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-MOTTO- 

 

“Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 

(QS. Ar-Rahman) 

 

“Terkadang, orang dengan masa lalu paling kelam akan menciptakan masa 

depan yang paling cerah”  

(Umar bin Khattab) 

 

 “Buatlah tujuan untuk hidup, kemudian gunakan segenap kekuatan untuk 

mencapainya, kamu pasti berhasil.” 

(Utsman bin Affan) 

 

“Kepada orang bodoh sekalipun Allah mengirimkan keberuntungan, kepada 

orang gila sekalipun Allah memberikan rezeki kehidupan” 

 

“Keberuntungan adalah sesuatu yang terjadi ketika kesempatan bertemu 

kesiapan.” 

 

“Mann Jadda Wajada” 
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ABSTRAK 

Rido Juspriansyah, (2021): Analisis Newman’s Error Penyelesaian Soal-soal 

Pada Materi Persamaan Kuadrat Berbasis 

Kemampuan Koneksi Matematis berdasarkan 

Gya Kognitif dan Habits of Mind Siswa 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan jenis 

Newman’s Error siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan koneksi matematis 

materi persamaan kuadrat berdasarkan gaya kognitif dan habits of mind. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 

melalui desain studi kasus. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 9 orang siswa 

kelas IX.1 SMP N 1 Pujud yang dipilih menggunakan purposive sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan teknik tes, teknik angket, dan wawancara. Adapun 

instrumen yang digunakan adalah soal tes kemampuan koneksi matematis pada 

materi persamaan kuadrat, soal tes GEFT, angket habits of mind, dan pedoman 

wawancara. Pengelolaan dan analisis data menggunakan teknik Miles dan 

Huberman yang meliputi 3 tahapan yaitu : reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) 

kesalahan yang sering dilakukan peserta didik dengan gaya kognitif Field 

dependent (FD) dan Field independent (FI) yaitu kesalahan keterampilan proses. 

(2) Siswa dengan HoM tinggi secara umum melakukan kesalahan keterampilan 

proses dan penulisan jawaban akhir. Siswa dengan HoM sedang secara umum 

melakukan kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses dan penulisan 

jawaban akhir. Siswa dengan HoM rendah secara umum melakukan kesalahan 

memahami, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses dan penulisan 

jawaban akhir. (3) Siswa dengan FI HoM tinggi secara umum melakukan 

kesalahan keterampilan proses, dan FI HoM sedang melakukan kesalahan 

transformasi dan keterampilan proses. Siswa dengan FI HoM rendah secara umum 

melakukan kesalahan memahami, kesalahan transformasi, keterampilan proses, 

dan penulisan jawaban akhir. Siswa dengan FD HoM tinggi dan FD HoM sedang 

secara umum melakukan kesalahan transformasi, keterampilan proses, dan 

penulisan jawaban akhir. Sedangkan siswa dengan FD HoM rendah secara umum 

melakukan kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan 

proses dan penulisan jawaban akhir. 

Kata kunci : Analisis Newman’s Error, Kemampuan Koneksi Matematis, Gaya 

Kognitif, Habits of Mind. 
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 ABSTRACT 

Rido Juspriansyah, (2021): The Newman's Error Analysis in Answering 

Questions on Quadratic Equation Material Based 

on Mathematical Connection Ability Derived 

from Their Cognitive Style and Habits of Mind 

This research aimed at knowing and describing the types of student Newman's 

errors in answering mathematical connection ability on Quadratic Equation 

material based on cognitive styles and habits of mind.  It was a qualitative 

research with descriptive method and a case study design.  The subjects of this 

research were nine of the ninth-grade students of class 1 at State Junior High 

School 1 Pujud selected by using purposive sampling.  Data were collected by 

using test, questionnaire, and interview techniques.  The instruments used were 

mathematical connection ability test questions on Quadratic Equation material, 

GEFT test questions, habits of mind questionnaire, and interview guidelines. 

Processing and analyzing data were done by using Miles and Huberman technique 

including 3 stages—data reduction, data display, drawing conclusions, and 

verification. The research findings showed that (1) the errors often done by 

students with field dependent and independent cognitive styles were processing 

skills; (2) students with high habits of mind generally did the errors of processing 

skills and writing the final answer; students with medium habits of mind generally 

did the errors of transformation, processing skills, and writing the final answer; 

and students with medium habits of mind generally did the errors of 

understanding, transformation, processing skills, and writing the final answer; (3) 

students with high field independent habits of mind did the errors of processing 

skills, students with medium field independent habits of mind did the errors of 

transformation and processing skills, students with low field independent habits of 

mind did the errors of understanding, transformation, processing skills, and 

writing the final answer, students with high and medium field dependent habits of 

mind did the errors of transformation, processing skills, and writing the final 

answer, and students with low field dependent habits of mind did the errors of 

understanding, transformation, processing skills, and writing the final answer. 

Keywords: Newman's Error Analysis, Mathematical Connection Ability, 

Cognitive Style, Habits of Mind 
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 مهخص

انتزبيعية  ةمبدة انمعبدنفي أسئهة حم في  تحهيم أخطبء نيىمبن (:٠٢٠٢، )رضب جفزيبنشبه

انمعزفي الأسهىة الاتصبل انزيبضي بنبءً عهى  مهبرةعهى انقبئمة 

 انتلاميذعقم  عبداتو

أسئهخ في حم نهتلاييز  أخطبء َيىيبٌووصف َىع يعشفخ إنً جحث ان اهذف هزي

عهً أسبس الأسهىة انًعشفي انقبئًخ انتشثيعيخ  انًعبدنخيبدح في الاتصبل انشيبظي  يهبسح

انجحث انُىعي ثبنًُهج انىصفي يٍ خلال تصًيى  انعقم. َىع انجحث انًستخذو هى عبدادو

فىجىد  ١ثبنًذسسخ انًتىسطخ انحكىييخ  ١انتبسع انفصم تلاييز  ٩الأفشاد دساسخ انحبنخ. 

، . تى جًع انجيبَبد ثبستخذاو الاختجبسخثبستخذاو أخز انعيُبد انهبدفانزيٍ تى اختيبسهى 

الاتصبل انشيبظي عهً  يهبسحالأدواد انًستخذيخ هي أسئهخ اختجبس و. خوانًقبثه ،الاستجيبٌو

انًقبثهخ.  عبدادانعقم، وإسش عبداداستجيبٌ و، GEFTأسئهخ اختجبس ويبدح انًعبدنخ انتشثيعيخ، 

وانتي  (Miles & Huberman) ييهس وهىثشيبٌ ثبستخذاو تقُيخ هبيهوتحهانجيبَبد يعبنجخ 

وانتحقق. أظهشد والاستُتبج، : تقهيم انجيبَبد، وعشض انجيبَبد،  يشاحم، وهي ٣تتعًٍ 

روو الأسبنيت انًعشفيخ انًعتًذح عهً  انتلاييزهب فعه( الأخطبء انتي غبنجبً يب ي١انُتبئج أٌ: )

روو  انتلاييزويفعم ( ٢) انعًهيخ. حهي أخطبء يهبس (FI)جبل وانًستقهخ عٍ انً (FD)انًجبل 

ويفعم انُهبئيخ.  خوكتبثخ الإجبثانعًهيخ،  حأخطبء في يهبس بنًستىي انعبنيثعقم ان عبداد

وكتبثخ انعًهيخ،  حيهبسو ،أخطبء في انتحىيمانًتىسط بنًستىي ثعقم ان عبدادانتلاييز روو 

 ،انفهىأخطبء  انًُخفطبنًستىي ثعقم ان عبدادانتلاييز روو ويفعم . انُهبئيخ خالإجبث

 الأسبنيت انًعشفيخ روو انتلاييزيفعم ( ٣. )انُهبئيخ خوكتبثخ الإجبثانعًهيخ،  حيهبسو ،انتحىيمو

يفعم ، وانعًهيخ حأخطبء في يهبس بنًستىي انعبنيثعقم انروو عبداد جبل وانًستقهخ عٍ انً

انًتىسط بنًستىي ثعقم ان عبدادروو جبل وانًعشفيخ انًستقهخ عٍ انًالأسبنيت  انتلاييز روو

الأسبنيت انًعشفيخ انًستقهخ عٍ  انتلاييز روويفعم وانعًهيخ.  حيهبسأخطبء في انتحىيم و

انعًهيخ،  حيهبسو ،تحىيمانو ،فهىانًُخفط أخطبء انبنًستىي ثعقم انروو عبداد جبل وانً

روو وتلاييز روو الأسبنيت انًعشفيخ انًعتًذح عهً انًجبل ان فعمي. انُهبئيخ خوكتبثخ الإجبث

 خوكتبثخ الإجبثانعًهيخ،  حيهبسو ،تحىيمانأخطبء في انعبني وانًتىسط بنًستىي ثعقم انعبداد 

عقم انروو عبداد وانتلاييز روو الأسبنيت انًعشفيخ انًعتًذح عهً انًجبل  فعميو. انُهبئيخ

 .انُهبئيخ خوكتبثخ الإجبثانعًهيخ،  حيهبسو ،انتحىيمو ،انًُخفط أخطبء في انفهىبنًستىي ث

 ،انمعزفيالأسهىة  ،مهبرة الاتصبل انزيبضي، تحهيم أخطبء نيىمبن: الأسبسية انكهمبت 
 عقمانعبدات 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan kegiatan dalam kehidupan manusia yang dapat 

mencetak generasi yang terampil di bidangnya. Ilmu matematika perlu 

diberikan kepada siswa untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan bekerjasama. 

Kemampuan ini dinamakan HOTS (High Order Thinking Skills).
1
 

Berdasarkan National Council of Teachers of Mathematics menyebutkan 

bahwa koneksi matematis berada pada urutan keempat dalam standar 

kemampuan dasar matematika setelah pemecahan masalah (problem solving), 

penalaran dan bukti (reasoning and proof), komunikasi (communication). 

Dengan mengacu pada lima standar kemampuan NCTM di atas, menurut 

Brunner setiap konsep atau operasi dalam matematika selalu terkoneksi 

dengan konsep atau operasi lain dalam suatu sistem, karena pada 

kenyataannya matematika selalu terkait dengan sesuatu yang lain. Jadi, salah 

satu komponen penting dari kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa 

dalam belajar matematika adalah koneksi matematis. 

Sumarmo dalam Azwida Rosana menyatakan bahwa koneksi dalam 

matematis merupakan hubungan dari ide-ide atau gagasan yang digunakan 

untuk merumuskan dan menguji topik-topik matematika secara deduktif. 

Konsep dan prosedur matematika dikembangkan untuk menyelesaikan 

                                                           
1
Husna Nur Dinni, HOTS (High Order Thinking Skills) dan Kaitannya dengan 

Kemampuan Literasi Matematika, Prosiding Seminar Nasional Matematika, 2018, hlm.170-171   
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masalah matematika dan juga ilmu selain matematika. Sedangkan Suminanto 

mengakatakan bahwa koneksi matematis diartikan bahwa matematika 

bukanlah kumpulan ilmu yang terpisah. Matematika adalah bidang studi yang 

terintegrasi. Ketika siswa menghubungkan ide-ide matematika, pemahaman 

bias lebih dalam dan dapat bertahan lama. Siswa dapat melihat matematika 

sebagai kesatuan yang utuh . Dapat melihat hubungan matematika dalam 

intreraksi yang kaya antara topik matematika, dalam konteks yang 

berhubungan dengan mata pelajaran matematika lainnya, dan dalam 

kehidupan serta pengalaman sendiri.
2
 

Mengenai pentingnya kemampuan koneksi matematis, dapat dilihat 

dari penelitian yang dilakukan oleh Vida Utami dan Kiki Nia Sania Effend 

tentang Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP Pada Materi 

Kubus, dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa tidak 

mampu dalam mengerjakan soal berdasarkan indikator menghubungkan 

konsep matematika dengan bidang ilmu yang lain. Berdasarkan analisis dari 

beberapa siswa pada setiap indikator kemampuan koneksi matematis terlihat 

bahwa masih ada siswa yang belum mampu dalam mengkoneksikan 

matematika dengan matematika itu sendiri, kehidupan sehari-hari, serta 

dengan disiplin ilmu lain. Sedangkan kemampuan koneksi matematis penting 

dimiliki oleh siswa agar lebih mudah dalam memahami materi matematika 

pada kehidupannya maupun dalam hal lainnya. Untuk menyelesaikan masalah 

                                                           
2
Azwida Rosana dkk,Kemampuan Koneksi Matematis pada pembelajaran CONINCON 

(Constructivism, Integratif, and Contetual) untuk Mengatasi Kecemasan Siswa, PRISMA, Vol.2. 

2019, hlm. 726. 6  
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matematika, terkhusus dalam permasalahan koneksi matematis setiap 

individu memiliki karakteristik yang khas dalam mengaitkan materi demi 

menunjang penyelesaian permasalahan matematis yang tidak dimiliki oleh 

individu lain. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa setiap individu berbeda 

satu dengan yang lain. Perbedaan karakteristik dari setiap indivdu dalam 

menanggapi informasi tersebut dinamakan gaya kognitif.
3
 

Liu dan Ginther dalam Rika Wulandari mengemukakan bahwa gaya 

kognitif menunjuk pada kekonsistenan dan kecenderungan karakter individu 

dalam merasa, mengingat, mengorganisasi, memproses, berfikir, dan 

memecahkan masalah.
4
 Gaya kognitif (cognitive style) yang dimiliki juga 

berkaitan dengan bagaimana individu menerima, menyimpan, mengolah dan 

menyajikan informasidimana gaya tersebut akan terus melekat dengan tingkat 

konsistensi yang tinggi yang akan mempengaruhi perilaku dan aktivitas 

individu baik secara langsung maupun tidak langsung. Dimana dari hal 

tersebut terdapat kecenderungan-kecenderungan dalam belajar yang 

diidentifikasi serta diklasifikasi apakah anak termasuk gaya kognitif field 

independent dan gaya kognitif field dependent. Lebih jauh menjelaskan 

bahwa individu dengan gaya kognitif FI lebih mampu merestrukturisasi 

bidang perseptual, cenderung bertindak lebih otonom daripada FD, dan 

memiliki orientasi sosial dan interpersonal yang lebih banyak dari pada 

subjek FD.  

                                                           
3
 Vida Utami dan Kiki Nia Sania Effendi, Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

SMP Pada Materi Kubus (Sesiomadika, 2019), hlm. 15. 
4
 Rika Wulandari, Analisis Gaya Kognitif Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika 

di SDN Banyuajuh 1 Kamal Madura, Widyagogik, Vol.4 No.2, 2017,  hlm. 97. 
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Dari pemaparan tentang kemampuan koneksi matematis dan gaya 

kognitif, maka peneliti menyimpulkan bahwasannya gaya kognitif akan 

mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

yang berbasis koneksi matematis, karena akan diketahui bagaimana proses 

siswa dalam mengaitkan materi untuk menjawab soal yang kemudian akan 

didapatkan hasilnya sesuai dengan klasifikasi gaya kognitif. 

Mengenai pentingnya kemampuan koneksi matematis dan gaya 

kognitif, dapat dilihat dari penelitian yang telah dilakukan oleh Maulidyah 

Firdausi, Siti Inganah, Alfiani Athma Putri Rosyadi tentang Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama Berdasarkan Gaya 

Kognitif, dari penelitian yang telah dilakukan di dapatkan hasil bahwa 

perbedaan gaya kognitif pada setiap siswa mempengaruhi ketercapaian dalam 

indikator kemampuan koneksi matematis.
5
 

Selain gaya kognitif, ada faktor lain yang mempengaruhi kemampuan 

koneksi matematis, yaitu habits of mind (HoM) siswa.Ramlah dan Maya 

menyatakan bahwa kebiasaan berfikir (Habits of Mind) adalah pola kognitif 

atau kebiasaan diri yang meliputi : kesadaran akan pikiran sendiri, membuat 

rencana secara efektif, menyadari dan menggunakan sumber daya yang 

diperlukan, sensitif terhadap umpan balik, dan mengevaluasi efektivitas setiap 

tindakan. Kebiasaan berfikir matematis ini merupakan sikap yang diharapkan 

menjadi bagian integral dalam diri siswa dalam belajar matematika. Hal ini 

sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Mahmudi dan Sumarno dalam 

                                                           
5
Himmatul Ulya, Hubungan Gaya Kognitif Dengan Kemampuan Pemecahan Malasah 

Matematika Siswa, Jurnal Konseling GUSJIGANG, 2015, Vol.1, No.2   
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Nuni Nurmala, bahwa kebiasaan-kebiasaan berpikir matematis yang 

dilakukan secara berkesinambungan melalui aktivitas diskusi untuk 

mengeksplorasi masalah kontekstual mendukung pencapaian kemampuan 

berpikir matematis siswa.
6
 Hal ini menyebabkan Habits Of mind sangat 

penting bagi siswa. 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwasanya gaya 

kognitif dan habits of mind siswa mempunyai keterkaitan. Dimana habits of 

mind dapat diasosiasikan dengan pembelajaran tingkat tinggi, yang secara 

kontinu ditekan dengan pertanyaan-pertanyaan yang membangun, dipaksa 

menerima tantangan, harus menemukan solusi yang tidak biasa, menjelaskan 

konsep, mengungkapkan alasan, dan mengolah informasi. Tentunya peran 

gaya kogninif dalam pembelajaran tingkat tinggi tersebut didasarkan pada 

perhatian, penerimaan informasi, mengingat, dan berpikir sehingga tercapai 

suatu penyelesaian suatu permasalahan. 

Rendahnya daya serap butir soal mengenai menyelesaikan masalah 

menunjukkan bahwa masih banyak terjadi kesalahan dalam menyelesaikan 

soal pada masalah tersebut. Prosedur Newman merupakan tahapan untuk 

memahami dan menganalisis bagaimana siswa menjawab sebuah 

permasalahan yang ada pada soal. Newman dalam Nur Arni Widodo 

menyatakan bahwa ketika siswa menjawab sebuah permasalahan pada soal, 

maka siswa tersebut telah melewati berbagai rintangan dalam menyelesaikan 

masalah yaitu : membaca masalah (reading), memahami masalah 

                                                           
6
 Nuni Nurmala, dkk, Pengaruh Habits Of Mind (Kebiasaan Berpikir) Terhadap 

Pemecahan Masalah Matematik Siswa SMP, Journal On Education, 2019, Vol.01. No. 02, 

hlm.164 
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(comprehension), transformasi masalah (transformation), proses penyelesaian 

(process skill) dan penulisan kesimpulan (encoding).
7
 Dengan menggunakan 

prosedur newman’s digunakan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal persamaan kuadrat diharapkan dapat ditemukan 

kesalahan yang bervariasi dan faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan 

pada siswa. Kesalahan tersebut meliputi kesalahan saat membaca soal, 

kesalahan saat memahami masalah, kesalahan saat mentransformasi, 

kesalahan dalam memproses soal, atau bahkan kesalahan hasil. 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Analisis Newman’s 

Error Penyelesaian Soal-soal Pada Materi Persamaan Kuadrat berbasis 

Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan Gaya Kognitif dan Habits 

Of Mind Siswa”. 

 

B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 

a. Tidak diketahui secara pasti penyebab kesalahan siswa dalam 

menjawab soal yang berbasis kemampuan koneksi matematis. 

b. Setiap siswa memiliki gaya kognitif yang berbeda. 

c. Setiap siswa memiliki habits of mind yang berbeda 

                                                           
7
Nur Ami Widodo, dkk, Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Kesebangunan Berdasarkan Prosedur Newman Ditinjau Dari Kemampuan Spasial, JMME, 2017, 

Vol.7. No. 1,  hlm.14.   
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d. Perbedaan gaya kognitif dan habits of mind siswa yang tidak dipahami 

oleh guru membuat siswa sulit untuk menerima proses pembelajaran.  

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka 

dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar pengkajian 

masalah dalam penelitian ini lebih terarah. Adapun pembatasan masalah 

dalam penelitian ini antara lain : Newman’s Error Analysis soal-soal pada 

materi persamaan kuadrat berbasis kemampuan koneksi matematis siswa 

berdasarkan gaya kognitif dan habits of mind siswa.  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah dan batasan masalah yang 

dipaparkan diatas, maka perumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada 

materi persamaan kuadrat berbasis kemampuan koneksi matematis 

menurut teori newman’s error berdasarkan gaya kognitif ?  

b. Bagaimana kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada 

materi persamaan kuadrat berbasis kemampuan koneksi matematis 

menurut teori newman’s error berdasarkan habits of mind ?  

c. Bagaimana kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada 

materi persamaan kuadrat berbasis kemampuan koneksi matematis 

menurut teori newman’s error berdasarkan gaya kognitif dan habits of 

mind ?  
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti dapat memaparkan 

tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

pada materi persamaan kuadrat berbasis kemampuan koneksi matematis 

menurut teori Newman’s Error Analysis berdasarkan gaya kognitif. 

2. Untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

pada materi persamaan kuadrat berbasis kemampuan koneksi matematis 

menurut teori Newman’s Error Analysis berdasarkan habits of mind. 

3. Untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

pada materi persamaan kuadrat berbasis kemampuan koneksi matematis 

menurut teori Newman’s Error Analysis berdasarkan gaya kognitif dan 

habits of mind .  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Peneliti 

Menambah pengelaman bagi peneliti dan membantu memahami 

kesalahan siswa dan faktor penyebabnya dalam mengerjakan soal-soal 

mengenai fungsi kuadrat, sehingga dapat mengantisipasi masalah-masalah 

terkait pembelajaran matematika.  

2. Guru 

Untuk mengetahui kesalahan dan faktor penyebab kesalahan siswa dalam 

mengerjakan soal-soal fungsi kuadrat, sehingga dapat dijadikan 
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pertimbangan dalam memilih metode yang tepat berdasarkan kemampuan 

dan kelemahan yang dimiliki oleh siswa. 

3. Siswa 

Mengetahui letak kesalahan dalam mengerjakan soal fungsi kuadrat, 

sehingga siswa lebih termotivasi untuk lebih rajin berlatih mengerjakan 

soal yang terkait dengan fungsi kuadrat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Newman’s Error 

1. Pengertian Newman’s Error 

Newman’s error adalah salah satu metode yang dapat digunakan 

untuk menganalisis suatu kesalahan dalam menyelesaikan soal bentu 

cerita. Metode analisis kesalahan Newman diperkenalkan pertama kali 

pada tahun 1977 oleh Anne  Newman,  seorang  guru  mata  pelajaran  

matematika di Australia. Menurut Prakitipong & Nakamura, “The 

Newman Procedure is a method that analyzes errors in sentence 

problems“.
1 

Berdasarkan   keterangan   tersebut   kita   peroleh   informasi   

bahwa prosedur Newman’s adalah sebuah metode untuk menganalisis  

kesalahan dalam soal uraian. Newman’s menerbitkan data berdasarkan 

sistem yang dia kembangkan untuk menganalisis kesalahan yang dibuat 

pada tugas-tugas tertulis. Tahapan tersebut yaitu membaca masalah (rea 

ding), memahami masalah (comprehension), transformasi masalah 

(transformation), keterampilan proses (process skill), dan penulisan 

jawaban akhir (encoding).
2
 

 

 

                                                           
1
 Natcha Prakitipong dan Satoshi Nakamura, Analysis of Mathematics Performance of 

Grade Five Studentsin Thailand Using Newman Procedure. Vol.9, no. 1, hlm. 111-112. 
2
  Allan Leslie White, A Revaluation of Newman’s Error Analysis, University of 

Western Sydney, hlm. 252. 
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2. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Newman’s Error 

Dalam proses penyelesaian masalah, ada banyak faktor yang 

mendukung peserta didik untuk mendapatkan jawaban yang benar. 

Menurut Prakitipong dan Nakamura, metode ini menyatakan bahwa 

dalam menyelesaikan masalah terdapat dua jenis rintangan yang 

menghalangi peserta didik untuk mencapai jawaban yang benar, yaitu:
3
 

a. Permasalahan dalam membaca dan memahami konsep yang 

dinyatakan dalam tahap membaca dan memahami masalah,  

b. Permasalahan dalam proses perhitungan yang terdiri atas 

transformasi, keterampilan memproses, dan penulisan jawaban. 

Menurut White, Jha, dan Sign dalam skripsi Tuti Haryati 

menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi newman’s error adalah 

sebagai berikut: 

a. Kesalahan Membaca 

1) Siswa  tidak  mampu  membaca  atau  mengenal  simbol-simbol  

dalam soal. 

2) Siswa  tidak  mampu  memaknai  arti  setiap  kata,  istilah  atau  

simbol dalam soal. 

b. Kesalahan Memahami 

1) Siswa  tidak  mampu  memahami  apa  saja  yang  diketahui  

dengan lengkap. 

                                                           
3
Prakitipong, N. & Nakamura, S, Analysis of Mathematics Performance of Grade Five 

Students in Thailand Using Newman Procedure, Journal of International Cooperation in 

Education, 2006, Vol .9, No.1, hlm. 113.  
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2) Siswa  tidak  mampu  memahami  apa  saja  yang  ditanyakan  

dengan lengkap 

c. Kesalahan Transformasi 

1) Siswa tidak mampu membuat model matematis dari 

informasi yang disajikan. 

2) Siswa tidak mengetahui apa saja rumus yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan soal.  

3) Siswa tidak mengetahui operasi hitung yang akan digunakan. 

d. Kesalahan Keterampilan Proses 

1) Siswa  tidak  mengetahui  prosedur  atau  langkah-langkah  

yang  akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 

2) Siswa tidak mampu melakukan prosedur atau langkah-

langkah yang digunakan dengan tepat 

e. Kesalahan Penulisan 

1) Siswa  tidak  mampu  menemukan  hasil  akhir  sesuai  

prosedur  atau langkah-langkah yang digunakan. 

2) Siswa  tidak  mampu  menunjukkan  jawaban  akhir  dari  

penyelesaian soal. 

3) Siswa   tidak   mampu   menuliskan   jawaban   akhir   sesuai   

dengan kesimpulan yang dimaksud dalam soal. 

f. Kecerobohan atau Ketidakcermatan 

1) Siswa tidak cermat atau tidak teliti dalam menyelesaikan soal. 
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2) Siswa tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal.
4

 

3. Komponen-Komponen Newman’s Error 

Newman’s menerbitkan data berdasarkan sistem yang dia 

kembangkan untuk  menganalisis  kesalahan  yang  dibuat  pada  tugas-

tugas  tertulis  yang terdiri dari beberapa komponen. Komponen tersebut 

yaitu:
5
 

a. Reading  error  (kesalahan  membaca)  terjadi  karena  siswa  salah  

dalam membaca soal sehingga saat mengerjakan soal, siswa tidak 

dapat menggunakan informasi yang terdapat dalam soal dan 

membuat jawaban siswa tidak sesuai dengan maksud soal. 

b. Comprehension error (kesalahan memahami) terjadi karena siswa 

kurang memahami terutama dalam konsep, siswa tidak mengetahui 

apa yang sebenarnya ditanyakan pada soal dan salah dalam 

menangkap informasi yang ada pada soal sehingga siswa tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan. 

c. Transformation error (kesalahan dalam tarnsformasi) merupakan 

kesalahan yang terjadi karena siswa belum dapat mengubah soal ke 

dalam bentuk matematika dengan benar serta salah dalam 

menggunakan tanda operasi hitung 

d. Process skills error (kesalahan dalam keterampilan proses) terjadi 

karena siswa melakukan kesalahan dalam prosedur matematis, tidak 

                                                           
4
 Tuti Haryati, Analisis Kesalahan Siswa Smp Kelas Vii Dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Pemecahan  Masalah  Berdasarkan  Prosedur  Newman,  Skripsi  Pendidikan  Matematika  

FMIPA UNNES, (Semarang, 2015), hlm. 29 
5
Allan Leslie White, A Revaluation of Newman’s Error Analysis, University of Western 

Sydney, hlm. 252   
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dapat menggunakan aturan operasi dengan benar, serta kurang 

terampil dalam melakukan perhitungan 

e. Encoding error (kesalahan penulisan jawaban) merupakan kesalahan 

dalam penulisan jawaban akhir 

Berdasarkan komponen-komponen Newman’s error yang 

dipaparkan oleh para ahli, maka komponen-komponen newman’s error 

adalah reading error, comprehension error, transformation error, process 

skills error dan encoding error. 

4. Indikator Newman’s Error 

Berikut adalah indikator dari kelima langkah pemecahan masalah 

berdasarkan Prosedur Newman menurut Jha dan Singh dalam skripsi 

Tuti Haryati adalah sebagai berikut:
6
 

a. Reading 

1) Siswa dapat membaca atau mengenal simbol-simbol dalam soal. 

2) Siswa memaknai arti setiap kata, istilah atau simbol dalam soal. 

b. Comprehension 

1) Siswa memahami apa saja yang diketahui dengan lengkap 

2) Siswa memahami apa saja yang ditanyakan dengan lengkap. 

c. Transformation 

1) Siswa   dapat   membuat   model   matematis   dari   informasi   

yang disajikan. 

                                                           
6
Tuti Haryati. Op.Cit. hlm. 27  
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2) Siswa  mengetahui  apa  saja  rumus  yang  akan  digunakan  

untuk menyelesaikan soal. 

3) Siswa mengetahui operasi hitung yang akan digunakan. 

d. Process Skill 

1) Siswa   mengetahui   prosedur   atau   langkah-langkah   yang   

akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 

2) Siswa   dapat   melakukan   prosedur   atau   langkah-langkah   

yang digunakan dengan tepat. 

e. Encoding 

1) Siswa dapat menemukan hasil akhir sesuai prosedur atau 

langkah- langkah yang digunakan. 

2) Siswa dapat menunjukkan  jawaban  akhir  dari  penyelesaian  

soal dengan benar. 

3) Siswa dapat menuliskan jawaban akhir sesuai  dengan  

kesimpulan yang dimaksud dalam soal. 

Berdasarkan komponen-komponen beserta penjelasan rincian 

komponen dan indikator-indikator yang dikemukakan para ahli, maka 

hubungan komponen dan indikator Newman’s Error dapat dilihat pada 

tabel II.1. 
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Tabel II.1 Kaitan komponen dengan indikator Newman’s Error 

No. Jenis-Jenis 

Kesalahan 

Indikator 

1. Kesalahan 

Membaca 

Tidak mampu membaca soal secara 

keseluruhan (istilah, simbol, dll). 

2. Kesalahan 

Memahami 

1) Tidak mampu atau kurang tepat dalam 

menuliskan apa saja yang diketahui. 

2) Salah atau tidak memahami informasi dan 

perintah dalam soal. 

3) Salah dalam merubah permasalahan nyata 

dalam matematika kekonsep aljabar. 

4) Salah dalam pengambilan data dari soal 

yang sama. 

5) Adanya informasi yang tertinggal 

3. Kesalahan 

Transformasi 

1) Tidak menuliskan informasi secara lengkap 

(dalam puluhan, ratusan, maupun ribuan). 

2) Tidak mampu atau kurang tepat dalam 

membuat model matematika. 

3) Salah dalam merancang solusi. 

4. Kesalahan 

Keterampilan 

Proses  

1) Salah dalam menghitung 

2) Tidak mengetahui langkah-langkah atau 

aturan dalam menyelesaikan soal. 

3) Tidak dapat melakukan langkah 

penyelesaian selanjutnya. 

5. Kesalahan 

Penulisan Jawaban 

Akhir 

1) Tidak dapat atau tidak tepat dalam 

menggunakan satuan. 

2) Tidak mampu atau kurang tepat dalam 

menuliskan kesimpulan. 

 

B. Kemampuan Koneksi Matematis 

1. Pengertian Kemampuan Koneksi Matematis 

Koneksi matematika merupakan salah satu standar yang harus 

dimiliki siswa dalam mempelajari matematika, sebagaimana yang 

ditetapkan dalam NCTM, yaitu: kemampuan pemecahan masalah  

(problem solving), kemampuan penalaran (reasoning), kemampuan 
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komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection), dan      

kemampuan reprsentasi (representation).
7 

Kata koneksi berasal dari bahasa inggris yaitu connection yang 

berarti hubungan atau kaitan. Kemampuan koneksi matematis dapat 

diartikan sebagai kemampuan untuk menghubungkan atau mengaitkan 

ide-ide dalam matematika, sehingga koneksi memiliki peranan penting 

dalam upaya meningkatkan pemahaman matematika. 

Pada hakikatnya matematika adalah ilmu yang terstruktur dan 

tersusun dari yang sederhanan ke yang lebih kompleks. Pernyataan   

tersebut menunjukkan adanya hubungan antar konsep-konsep 

matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat Bruner bahwa antar konsep 

matematika yang satu dengan konsep yang lain mempunyai keterkaitan 

yang erat, baik dari segi isi maupun dari segi penggunaan rumus-

rumusnya.
8  

Dalam sumber lain juga dikatakan bahwa standar dari 

koneksi matematika ada dua yaitu standar yang berkenaan di dalam dan 

antar ide dalam matematika dan matematika harus dihubungkan dengan 

dunia nyata dan mata pelajaran lain.
9 

Oleh karena itu, matematika seperti mata rantai yang saling 

berhubungan, jika salah satu rantai hilang maka rantai tersebut tidak 

akan bisa dihubungkan. Maksudnya jika satu topik saja yang 

                                                           
7

National Council of Teachers of Mathematics, Excecutive Summary Principles 

andStandards for School Mathematics, hlm. 4. 
8

Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, 

(Yogyakarta:Aswaja Pressindo, 2015), hlm. 170.  
9
John   A.   Van   De   Walle,   Matematika   Sekolah   Dasar   dan   Menengah   

(Jakarta: Erlangga,2008),   hlm.5 
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terlewatkan atau tidak dipahami oleh siswa dengan baik, maka siswa 

akan kesulitan untuk menerima materi selanjutnya. Selain itu, dengan 

melihat hubungan antara konsep matematika dengan kehidupan sehari-

hari, siswa akan mengetahui banyak manfaat dari matematika. Dengan 

mengetahui manfaat dari matematika tersebut akan mendorong siswa 

untuk memiliki sikap positif siswa terhadap matematika. 

Menurut Suherman, kemampuan koneksi matematis adalah 

kemampuan  untuk  mengaitkan  konsep  atau  aturan  matematika  yang  

satu dengan yang lainnya, dengan bidang studi lain, atau dengan 

aplikasi pada dunia nyata.
  

Menurut Ruspiani dalam makalah Utari 

Sumarno kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan 

mengaitkan konsep-konsep matematika baik antar konsep   dalam 

matematika   itu   sendiri   maupun mengaitkan konsep matematika 

dengan konsep dalam bidang lainnya. 

Berdasarkan pernyataan yang telah diuraikan tersebut, dapat 

dikatakan bahwa  koneksi  matematis  adalah  kemampuan  mengaitkan 

konsep-konsep antar  topik  dalam  matematika, serta mengaitkan 

matematika dengan bidang studi lainnya, dan mengaitkan matematika 

dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Kammpuan Koneksi Matematis 

Koneksi matematis merupakan salah satu bagian dari hasil belajar. 

Jika peserta didik mampu memahami materi, dan bisa menyelesaikan 
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soal maka bisa dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam belajar. Faktor - 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik diantaranya:
10

 

a. Faktor Internal 

1) Faktor Jasmaniah 

Kondisi Jasmaniah yang memadai, baik yang bersifat 

bawaan maupun yang diperoleh dapat mempengaruhi semangat 

dan intensitas dalam mengikuti pelajaran dan hasil belajarnya. 

Hal ini meliputi panca indra yang  sehat,  tidak  mengalami  

cacat  (gangguan) tubuh, sakit, atau perkembangan yang tidak 

sempurna. 

2) Faktor Psikologis 

Banyaknya Faktor yang termasuk aspek psikologis yang 

dapat memengaruhi kualitas proses dan hasil belajar peserta 

didikdiantaranya: minat,  motivasi,  sikap,  bakat,  intelegansi,  

dan  perhatian  siswa  itu sendiri. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor Keluarga 

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari 

keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 

keluarga, keadaan keluarga, pengertian orang tua, keadaan 

ekonomi keluarga latar belakang kebudayaan dan suasana 

rumah. 

                                                           
10

 Slameto, Belajar dan faktor faktor yangmempengaruhi, (Jakarta : Rieneka Cipta), 

hlm.54 
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2) Faktor Sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini 

mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan 

waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode 

belajar dan tugas rumah. 

3) Faktor Masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga 

berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh ini terjadi karena 

keberadaanpeserta didik dalam masyarakat, yaitu teman bergaul, 

kegiatan lain di luar sekolah, dan cara hidup dilingkungan 

masyarakat. 

Berdasarkan faktor -faktor tersebut, untuk menanamkan 

kemampuan koneksi matematis yang baik kepada siswa, banyak   

hal   yang  perlu diperhatikan  dengan  baik,  salah  satunya  adalah  

faktor  psikologis  siswa. Karena pemahaman pada peserta didik 

yang berkaitan dengan kejiwaan merupakan salah satu kunci 

keberhasilan pendidikan. 

3. Komponen-Komponen Kemampuan Koneksi Matematis 

Berdasarkan analisis yang mendalam terhadap tujuan  

pembelajaran dan standar proses mengajarkan matematika,            
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NCTM (2000) mengemukakan  standar  mengajarkan  konsep,  prosedur,  

dan koneksimatematis siswa sekolah menengah sebagai berikut:
11

 

a. Perdalam dan perkokoh pemahaman siswa terhadap konsep, prinsip, 

dan proses matematis; 

b. Sajikan matematika sebagai suatu jaringan koneksi antar konsep dan 

prosedur matematika; 

c. Tekankan koneksi antar matematika dengan bidang studi lain dan 

masalah sehari-hari 

d. Libatkan siswa dalam tugas - tugas matematis yang mendorong 

tercapainya pemahaman konsep, prosedur, dan koneksi matematis; 

e. Libatkan siswa dalam diskursus matematis yang mengembangkan 

pemahaman mereka terhadap konsep, prosedur, dan koneksi 

matematis 

Dari standar mengajarkan Metematika di atas dapat 

dirangkumkan terdapat tiga komponen penting yang harus diperhatikan 

dalam mengembangkan koneksi matematis siswa, yaitu: memperdalam 

pemahaman siswa, melihat hubungan antar konten matematika, 

danmelihat hubungan  antara matematika  dengan  konten  bidang 

studilain dan masalah sehari-hari. 

 

 

                                                           
11

Heris Herdiana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard skill dan Soft Skills 

Matematik Siswa (Bandung: Refika Aditama, 2018), hlm. 84  



22  

4. Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 

Jihad (2008:168) mengemukakan indikator dari kemampuan 

koneksi matematis sebagai berikut:
12

 

a. Mencari hubungan berbagai koneksi konsep dan prosedur. 

b. Memahami hubungan antar topik matematika. 

c. Menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau dalam 

kehidupan sehari-hari. 

d. Memahami koneksi ekuivalen dari konsep yang sama. 

e. Mencari koneksi satu prosedur ke prosedur lain dalam koneksi 

yang ekuivalen. 

f. Menggunakan koneksi antar topik matematika, antara topik 

matematika dengan topik yang lain. 

Sedangkan  NCTM  merangkum  indikator  koneksi  matematis  

dalam tiga komponen besar yaitu:
13

 

a. Mengenali dan menggunakan hubungan antar ide - ide dalam 

matematika. 

b. Memahami  keterkaitan ide-ide  matematika  dan  membentuk  ide 

matematika  baru  yang  lain  sehingga  menghasilkan  suatu  

keterkaitan yang menyeluruh. 

c. Mengenali dan mengaplikasikan satu konten matematika kedalam 

konten matematika lain dan ke lingkungan di luar matematika. 

                                                           
12

Muhammad Romli, Profil Koneksi Matematis Siswa Perempuan Sma Dengan 

Kemampuan 1 Matematika Tinggi Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika, Jurnal Of 

Mathematics, MUST, Vol. No.2, Desember 2016 hlm.149 
13

Heris Herdiana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo,.Op.Cit. hlm. 85. 
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   Sumarmo juga mengemukakan kemampuan koneksi matematis 

siswa dapat dilihat dari indikator-indikator berikut:
14

 

a. Mengenali koneksi ekuivalen dari konsep yang sama 

b. Mengenali hubungan prosedur matematika suatu koneksi ke 

prosedur koneksi yang ekuivalen. 

c. Menggunakan dan menilai   keterkaitan   antar   topik   matematika   

dan keterkaitan di luar matematika. 

d. Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari beberapa indikator tersebut, maka indikator kemampuan 

koneksi matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator 

berdasarkan NCTM. 

5. Pedoman Penskoran 

Pedoman penskoran untuk kemampuan koneksi matematis siswa 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
14

 Muhammadromli.Op.Cit.hlm.149 
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Tabel II.2 Pedoman Penskoran Kemampuan Koneksi Matematis 

Indikator Respon Siswa Terhadap Soal Skor 

Koneksi Antar 

Topik 

Matematika 

Tidak ada jawaban 0 

Merumuskan hal-hal yang diketahui dengan 

benar tetapi jawaban salah 

1 

Menuliskan hubungan dengan benar tetapi 

prosedur penyelesaian tidak sesuai 

2 

Menuliskan hubungan dengan benar, prosedur 

penyelesaian sesuai tetapi jawaban kurang tepat 

3 

Menuliskan hubungan dengan benar dan jawaban 

benar 

4 

Koneksi 

Matematika 

dengan Disiplin 

Ilmu Lain 

Tidak ada jawaban 0 

Merumuskan hal-hal yang diketahui dengan 

benar tetapi jawaban salah 

1 

Menuliskan hubungan dengan benar tetapi 

prosedur penyelesaian tidak sesuai 

2 

Menuliskan hubungan dengan benar, prosedur 

penyelesaian sesuai tetapi jawaban kurang tepat 

3 

Menuliskan hubungan dengan benar dan jawaban 

benar 

4 

Koneksi 

Matematika 

dalam 

Kehidupan 

Sehari-hari 

Tidak ada jawaban 0 

Merumuskan hal-hal yang diketahui dengan 

benar tetapi jawaban salah 

1 

Menuliskan hubungan dengan benar tetapi 

prosedur penyelesaian tidak sesuai 

2 

Menuliskan hubungan dengan benar, prosedur 

penyelesaian sesuai tetapi jawaban kurang tepat 

3 

Menuliskan hubungan dengan benar dan jawaban 

benar 

4 

 

C. Gaya Kognitif 

1. Pengertian Gaya Kognitif 

Gaya kognitif merupakan salah satu karakter anak didik yang 

sangat penting dan berpengaruh  terutama  terhadap  pencapaian  prestasi  

belajar mereka. Gaya kognitif berkaitan dengan bagaimana mereka 

belajar melalui cara-cara sendiri yang melekat dan menjadi kekhasan 

pada masing-masing individu. Gaya kognitif sangat erat kaitannya 
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dengan bagaimana cara menerima dan  memproses  segala  informasi  

khususnya  dalam  pembelajaran.  Teori kognitif mementingkan proses 

daripada hasil dalam belajar. Teori ini bukan hanya melibatkan   

stimulus   dan   respon,   tetapi   juga   persepsi serta pemahamannya 

mengenai situasi pembelajaran.
 

Dari teori kognitif inilah muncul 

teori-teori lain yang merupakan turunan dari teori kognitif dintaranya 

teori konstruktivisme, teori belajar interaksi, free discoverylearning, 

meaningful learning, dan teori gestalt. 

Slameto mengatakan bahwa setiap orang memiliki cara-cara 

sendiri yang disukainya dalam menyusun apa yang dilihat, diingat dan 

dipikirkannya, cara yang berbeda-beda setiap individu inilah yang biasa 

dinamakan gaya kognitif.
25 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Gaya kognitif 

adalah strategi yang khas disetiap individu dalam menerima, mengingat, 

berpikir, dan menyelesaikan masalah. Gaya kognitif sendiri terbagi dua 

yaitu field independent (FI) dan field dependent (FD).
15 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gaya Kognitif 

Slameto mengidentifikasi faktor-faktor gaya kognitif menjadi 

tiga variabel penting yang mempengaruhi gaya kognitif, yaitu: 

a. Tersedianya gagasan-gagasan khusus yang relevan. 

                                                           
15

 Slameto, Op.Cit, hlm. 160 
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b. Tingkat perbedaan (jelas atau tidak jelas) antara materi materi 

belajar baru dengan ssstem gagasan yang sudah ada yang 

menerimanya. 

c. Stabilitas dan kejelasan gagasan-gagasan yang berhubungan. 

Pemindahan (transfer) belajar juga dilakukan dalam 

keseluruhan belajar. Hal ini juga mempengaruhi gaya kognitif dimana 

pengalaman belajar sebelumnya/terdahulu mempengaruhi pengertian 

baru yang bermakna serta retensi  secara  positif  atau  negatif.  

Pemindahan  (transfer)  dapat  dibedakan menjadi dua yaitu pemindahan 

positif dan pemindahan negatif. 

Pemindahan dikatakan positif bila pemindahan menguntungkan 

belajar kemudian dimana siswa mampu mengaplikasikan menerapkan 

apa yang sudah dipelajari dalam situasi baru.Sedangkan pemindahan 

dikatakan negatif bila penerapan materi belajar terdahulu terganggu atau 

tidak menguntungkan belajar kemudian. 

3. Komponen Gaya Kognitif 

Slameto mengatakan bahwa gaya kognitif dilihat dari sifatnya 

terbagi dua,   yaitu   gaya   kognitif   field   independent   (FI)   dan   

gaya   kognitif field dependent (FD). Seseorang dengan gaya kognitif FI 

cenderung mampumenyelesaikan tugas yang memerlukan pembeda dan 

analisis, sedangkan seseorang dengan gaya FD cenderung untuk lebih 

perseptif dan peka.
16
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 Slameto, Op cit, hlm. 161 
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4. Indikator Gaya Kognitif 

Indikator gaya kognitif yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini, yaitu : 

a. Indikator Gaya Kognitif Field Independent 

Menurut Daniels dalam Al Darmono, indikator gaya kognitif 

field Independent yaitu :
17

 

1) Memahami objek yang terpisah dari lingkungan. 

2) Menciptakan struktur sendiri. 

3) Kurang sensitif dan individualis. 

4) Mampu mereorganisasi informasi atau objek-objek yang belum 

terorganisir untuk memberi konteks bagi informasi sebelumnya. 

b. Indikator Gaya Kognitif Field Dependent 

Menurut Wiktin dkk., dalam Al Darmono mengidentifikasi 

indikator gaya kognitif field dependent sebagai berikut :
18

 

1) Cenderung berfikir global. 

2) Menerima struktur yang sudah ada. 

3) Memiliki orientasi sosial. 

4) Cenderung memilih pekerjaan yang menekankan pada 

ketrampilan sosial. 

5) Cenderung bekerja dengan adanya motivasi eksternal berupa 

hadiah, pujian, atau motivasi dari orang lain. 

                                                           
17

 Ibid., 
18

 Ibid., 
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Penjelasan indikator yang sudah dibahas sebelumnya masih 

secara umum. Eunjoo mengemukakan indikator gaya kognitif dilihat 

dari gaya kognitif FI dan gaya kognitif FD. Indikator tersebut 

diantaranya adalah :
19

 

1) Gaya kognitif FI 

a) Analitis, suka bersaing, mandiri dan individualis. 

b) Rencana, strategi dan tujuan cenderung ditentukan sendiri. 

c) Adanya motivasi dari dalam diri. 

d) Pengetahuan sosial yang cenderung kurang dan lebih suka 

mengerjakan tugas sendiri. 

e) Teroganisir dan terstruktur dalam pembelajaran mereka. 

f) Mandiri dalam keterampilan dalam mengembangkan 

struktur. 

2) Gaya Kognitif FD 

a) Peka terhadap lingkungan sekitar 

b) Mudah dipengaruhi oleh bidang yang berlaku. 

c) Berorientasi pada kelompok, bersifat global dan peka terhadap 

lingkungan. 

d) Suka belajar kelompok. 

e) Cenderung tujuan dan penguatan diri ditentukan dari luar. 

f) Termotivasi secara eksternal. 

                                                           
19

Eunjoo   oh   dan   Doohun   Lim, Cross   Relationships   between   Cognitif   Styles   

and Learner Variables in Online Learning Environment, Journal of Interactive Online Learning, 

2005, Vol. 4 No. 1. 
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g) Kurang terstruktur, kurang mandiri. 

Pada uraian sebelumnya yang membahas komponen dan 

indicator gaya kognitif dari pendapat para ahli  maka dapat disimpulkan 

hubungan antara komponen dan indikator pada tabel berikut ini. 

Tabel II.3 Hubungan Komponen dan Indikator 

Gaya Kognitif FD dan FI 

Komponen Indikator 

Field Dependent a. Peka terhadap lingkungan sekitar 

b. Mudah dipengaruhi 

c. Kurang terstruktur dan mandiri 

d. Termotivasi secara eksternal 

e. Berorientasi pada kelompok 

f. Berorientasi social 

Field Independent a. Analitis 

b. Rencana,  strategi,  dan  tujuan cenderung  

ditentukan sendiri 

c. Terstruktur dan mandiri 

d. Termotivasi secara eksternal 

e. Suka bersaing dan individualis 

f. Kurang dalam berorientasi social 

 

D. Habits of Mind 

1. Pengertian Habits of Mind 

Kebiasaan berpikir (habits of mind) didefinisikan oleh Costa dan 

Kallick sebagai karakteristik dari apa yang dilakukan oleh orang cerdas 

ketika mereka dihadapkan dengan permasalahan yang solusinya tidak 

dapat diketahui dengan mudah.
20  

Kemudian menurut Marita, habits of 

mind adalah sekelompok keterampilan, sikap, dan nilai yang 

memungkinkan orang untuk memunculkan kinerja atau kecerdasan 

                                                           
20

 Costa  dan  Kallick,  Belajar  dan  Memimpin  dengan  Kebiasaan  Pikiran  16  

Karaktertistik Penting untuk Sukses. (Jakarta: Index. 2012)  hlm. 16 
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tingkah laku berdasarkan stimulus yang diberikan untuk membimbing 

siswa menghadapi atau menyelesaikan isu-isu yang ada.
21

 

Habits of mind mengisyaratkan bahwa perilaku membutuhkan 

suatu kedisiplinan pikiran yang dilatih sedemikian rupa, sehingga   

menjadi kebiasaan untuk terus berusaha melakukan tindakan yang lebih  

bijak  dan cerdas. Hal ini dapat dipahami karena segala bentuk tindakan 

yang dilakukan oleh seorang individu merupakan konsekuensi dari  

kebiasaan pikiranya. Ketika menghadapi masalah, siswa cenderung 

membentuk pola perilaku intelektual tertentu yang dapat mendorong  

kesuksesan individu dalam menyelesaikan masalah tersebut.
22 

Habits of mind matematis disingkat HoM adalah suatu 

kemampuan yang harus dimiliki siswa untuk mempelajari kemampuan 

matematis tingkat tinggi. Selain itu siswa juga perlu memiliki kebiasaan 

berpikir matematis yang baik, ulet, dan bersedia berinteraksi dengan 

orang lain.
23

 Ketika pendidik mengajar untuk Habits of mind, terdapat 

respon yang berhubungan dengan HoM seperti perilaku siswa ketika 

mereka tidak tahu jawaban. Hal ini merupakan Habits of mindyang 

dilakukan dalam menanggapi pertanyaan dan masalah, yang 

jawabannya tidak segera diketahui. 

                                                           
21

 Gelar  Dwirahayu, dkk.,  Pengaruh  Habits  Of  Mind  Terhadap  Kemampuan  

Generalisasi Matematis, Jurnal JPPM, Desember 2018, Vol.11, No.2 
22

 Ibid., 
23

 Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, (PT 

Refika Aditama, Bandung,  2017), hlm. 145. 
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Berdasarkan pengertian yang dikemukakan para ahli diatas, 

peneliti menyimpulkan bahwa habits of mind adalah  kebiasaan  berpikir  

suatu individu pada saat menghadapi suatu permasalahan yang baru. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Habits of Mind 

Tugas pendidik dalam peranan HoM adalah meningkatkan cara 

siswa menghasilkan pengetahuan dari pada bagaimana merekahanya 

mereproduksi itu. Siswa dituntut belajar bagaimana mengembangkan 

kritis pendirian dengan pekerjaan mereka. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi antara lain 

a. Bertanya, bagaimana pendidik memancing siswa untuk bertanya 

mengenai pembelajaran yang sedang berlangsung 

b. Mengedit, siswa diharapkan dapat menyusun ulang pemahamannya 

sesuai dengan apa yang mereka pahami 

c. Berpikir secara fleksibel, siswa diharapkan dapat memprediksi 

kemungkinan yang terjadi saat pembelajaran 

d. Belajar dari sudut pandang orang lain, siswa diharapkan dapat 

belajar dari pemahaman orang lain untuk memperkuat 

pemahamannya atau bahkan memperbaiki pemahaman siswa itu 

sendiri. 

3. Komponen-komponen Habits of Mind 

Menurut  pendapat  Marzano kebiasaan  berpikir  (habits  of  

mind) dikategorikan menjadi 3 kelompok yaitu:
24
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a. Self regulation 

b. Critical thinking 

c. Creative thinking 

4. Indikator Habits of Mind 

Costa mengidentifikasi enam belas kebiasaan berpikir (HoM) 

ketika siswa   merespone   permasalahan   secara   cerdas.   Keenambelas   

kebiasaan berpikir (HoM) diantaranya adalah:
25

 

a. Bertahan atau pantang menyerah 

b. Mengatur kata hati 

c. Mendengarkan pendapat orang lain 

d. Berpikir luwes 

e. Berfikir metakognitif 

f. Berusaha bekerja teliti dan tepat 

g. Bertanya dan mengajukan masalah 

h. Memanfaatkan pengalaman lama untuk mendapatkan pengetahuan 

baru 

i. Berpikir dan berkomunikasi secara jelas dan tepat 

j. Memanfaatkan indera dalam mengumpulkan dan mengolah data 

k. Mencipta, berkhayal, dan berinovasi 

l. Bersemangat dan merespon 

m.  Berani bertanggung jawab dan menghadapi resiko 

n. Humoris 

                                                           
25

 Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, (PT 

Refika Aditama, Bandung,  2017) hlm. 146 



33  

o. Berpikir saling bergantung 

p. Belajar berkelanjutan 

Menurut  pendapat  Marzano  kebiasaan  berpikir  (habits  of  

mind) dikategorikan menjadi 3 kelompok yaitu:
26 

a. Self regulation meliputi : 

1) Menyadari pemikirannya sendiri. 

2) Membuat rencana secara efektif. 

3) Menyadari dan menggunakan sumbersumber informasi yang 

diperlukan 

4) Sensitif terhadap umpan balik. 

5) Mengevaluasi keefektifan tindakan. 

b. Critical thinking meliputi : 

1) Akurat dan mencari akurasi 

2) Jelas dan mencari kejelasan 

3) Bersifat terbuka 

4) Menahan diri dari sifat impulsive 

5) Mampu menempatkan diri ketika ada jaminan 

6) Bersifat sensitif dan tahu kemampuan temannya. 

c. Creative thinking meliputi: 

1) Dapat melibatkan diri dalam tugas meski jawaban dan 

solusinya tidak segera nampak. 

2) Melakukan usaha semaksimal kemampuan dan pengetahuannya 

                                                           
26

 Gelar Dwirahayu, Op.Cit. hlm.92 
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3) Membuat, menggunakan, memperbaiki standar evaluasi yang 

dibuatnya sendiri 

4) Menghasilkan cara baru melihat situasi yang berbeda dari cara 

biasa yang berlaku pada umumnya 

Berdasarkan komponen-komponen beserta penjelasan rincian 

komponen dan indikator-indikator yang dikemukakan para ahli, maka 

hubungan komponen dan indikator habits of mind matematis dapat 

dilihat pada tabel II.3. 

Tabel II.4 Kaitan komponen dengan indikator Habits of Mind 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komponen Indikator-indikator 

Self Regulation 

1) Berfikir metakognitif 

2) Mengumpulkan dan mengolah data dengan 

memanfaatkan semua indra 

3) Menanggapai dengan semangat 

4) Menanyakan dan mengajukan permasalahan 

5) Humoris 

6) Bertahan 

7) Mengendalikan implusif (naluri) 

Critical 

Thinking 

1) Berpikir dan berkomunikasi dengan jelas 

2) Berfikir fleksibel 

3) Mendengarkan masukan dari orang lain dan 

berempati 

4) Berupaya untuk cermat dalam bekerja 

5) Berfikir saling bergantungan 

Creative 

Thinking 

1) Berani mengambil resiko dan berani 

mempertanggung jawabkan 

2) Belajar berkelanjutan 

3) Menciptakan, membayangkan dan berinovasi 

4) Memanfaatkan pengalaman lama dalam situasi 

baru 
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E. Materi Persamaan Kuadrat 

1. Kompetensi Inti 

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), 

santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori. 

2. Kompetensi Dasar 

3.2 Menjelaskan persamaan kuadrat dan karakteristiknya berdasarkan 

akar-akarnya serta cara penyelesaiannya. 
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4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan 

kuadrat. 

3. Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar 

3.2.1 Menentukan akar persamaan kuadrat dengan memfaktorkan 

3.2.2 Mengidentifikassi jumlah dan hasil akar-akar dari persamaan 

kuadrat berdasarkan koefisien-koefisiennya. 

3.2.3 Menentukan akar persamaan kuadrat dengan melengkapkan 

kuadrat sempurna. 

3.2.4 Menentukan akar persamaan kuadrat dengan menggunakan 

rumus kuadratik (rumus abc). 

3.2.5 Mengidentifikasi karakteristik dari penyelesaian persamaan 

kuadrat dengan melihat nilai Diskriminannya. 

4.2.1 Menyajikan masalah kontekstual dalam bentuk persamaan 

kuadrat. 

4.2.2 Menyelesaikan masalah kontektual yang berkaitan dengan 

persamaan kuadrat. 

4. Materi 

a. Menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan 

memfaktorkan. 

1) Memfaktorkan bentuk           

          

 (    )     

Jadi,     atau        
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2) Memfaktorkan bentuk            

Contoh : 

Tentukan himpunan penyelesaian untuk persamaan kuadrat 

            

Penyelesaian : 

            

(   )(   )     

      atau       

    atau      

b. Menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan 

melengkapkan kuadrat sempurna. 

1) Memisahkan konstanta atau memindahkan konstanta keruas 

kanan (        )  

2) Jika      bagi kedua ruas dengan    

   
 

 
  

 

 
  

3) Menambahkan pada kedua ruas kuadrat dari  
 

 
 kali koefisien   

   
 

 
  (

 

  
)
 

 
 

 
 (

 

  
)
 

  

4) Menyatakan dalam bentuk kuadrat sempurna pada ruas kiri. 

(  
 

  
)
 

 
 

 
 (

 

  
)
 

  

5) Menentukan penyelesaian persamaan kuadrat sempurna 

dengan menarik akar. 
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  √

 

 
 (

 

  
)
 

  

6) Mengubah menjadi (   )    

c. Menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan 

menggunakan rumus     

     
   √      

  
 

Contoh soal : 

Jika    dan    adalah akar-akar persamaan kuadrat       

     tentukan nilai dari    dan   . 

Penyelesaian : 

           maka              

     
   √      

  
  

     
 (  ) √(  )   ( )( )

 ( )
  

     
  √     

 
  

     
  √ 

 
  

     
   √ 

 
  

       √   

     √   dan       √   
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F. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Seto Satoto, Hery Sutarto, dan Emi 

Pujiastuti tahun 2013 dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis 

Kesalahan Hasil Belajar Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Dengan 

Prosedur Newman” menyebutkan bahwa terdapat kesalahan yang 

dilakukan oleh subjek penelitian dalam mengerjakan soal materi jarak 

pada bangun ruang dengan menggunakan prosedur Newman. Jenis 

kesalahan yang dilakukan adalah  kesalahan  memahami  masalah,  

kemampuan  memproses,  dan penulisan  jawaban.  Dari  6  subjek  

penelitian,  semua  subjek  dapat melewati langkah membaca tanpa 

adanya kesalahan. 4 anak atau 66,67% melakukan jenis kesalahan 

memahami masalah. Penyebabnya berkaitan dengan ilustrasi yang 

mereka buat. Pada langkah transformasi, 5 dari 6 anak atau 83,3% 

tidak melakukannya. Penyebabnya karena mereka tidak terbiasa 

menggunakan prosedur Newman saat mengerjakan soal matematika.  

Kemudian  3  dari  6  anak  atau  50%  melakukan  jeniskesalahan 

kemampuan memproses dan penulisan jawaban.
27

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Husna Nur Dinni tahun 2018 dalam 

jurnalnya   yang   bejudul   “Hots   (High   Order   Thinking   Skills)   

Dan Kaitannya Dengan Kemampuan Literasi Matematika” 

menyebutkan bahwa High Order Thinking terjadi ketika peserta 

didik terlibat dengan apa yang mereka ketahui sedemikian rupa 

                                                           
27

Seto  Satoto  dkk,  Analisis Kesalahan  Hasil  Belajar Siswa  Dalam Menyelesaikan 

Soal Dengan Prosedur Newman, Unnes Journal of Mathematic Education, 2013 
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untuk mengubahnya, artinya siswa mampu mengubah atau 

mengkreasi pengetahuan yang mereka ketahui dan menghasilkan 

sesuatu yang baru. Melalui high order thinking peserta didik akan 

dapat membedakan ide atau gagasan secara jelas, berargumen dengan 

baik, mampu memecahkan masalah, mampu mengkonstruksi 

penjelasan, mampu berhipotesis dan memahami hal-hal kompleks 

menjadi lebih jelas, dimana kemampuan ini jelas memperlihatkan 

bagaimana peserta didik bernalar. Sama halnya dengan literasi, 

kemampuan literasi matematika dan  high order thinking skills 

tidak hanya terbatas pada kemampuan berhitung saja, namun juga 

bagaimana menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari 

guna menyelesaikan suatu permasalahan, bagaimana 

mengkomunikasikannya, dengan demikian maka dapat dilihat 

bagaimana proses berpikir matematisasi peserta didik. PISA 

merupakan studi internasional yang mengkaji  kemampuan  berpikir  

siswa  serta  untuk  mengetahui  apakah siswa mampu 

mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam kehidupan sehari. Soal-

soal PISA yang menuntut kemampuan penalaran dan pemecahan 

masalah dapat digunakan sebagai alat untuk melihat sejauh mana 

kempuan literasi matematika dan kemudian dapat diketahui apakah 

peserta didik tegolong dalam high order thinking atau low order 

thinking. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh  Pratiwi Dwi Warih tahun 2016 

dalam jurnalnya yang bejudul “Analisis Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa kelas VIII pada Materi Teorema Pytagoras” 

menyebutkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII 

MTsN Kota Probolinggo dalam  menyelesaikan  soal  Teorema  

Pythagoras  masih  rendah.  Hal tersebut   ditunjukkan   dengan   hasil   

tes   awal   kemampuan   koneksi matematis siswa tidak melakukan 

pengoneksian secara maksimal. Siswa tidak dapat menerapkan 

konsep yang telah dipelajari sebelumnya dengan konsep yang 

terdapat pada Teorema Pythagoras sehingga kesulitan dalam 

menyelesaikan soal. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

soal karena siswa masih bingung dan belum mampu memaknai 

kalimat yang disajikan. Selain itu siswa lupa dengan materi Teorema 

Pythagoras. Siswa juga kebingungan dalam memilih konsep yang 

harus digunakan dalam menyelesaikan soal. Meskipun siswa belum 

memperoleh jawaban yang tepat, tetapi siswa telah berusaha untuk 

mengaitkan konsep yang telah dipelajari sebelumnya dengan konsep 

yang terdapat pada Teorema Pythagoras.
28

 

 

 

 

                                                           
28 Pratiwi Dwi Warih, Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas Viii Pada 

Materi Teorema Pytagoras, Jurnal KNPMP I, Surakarta, 12 Maret 2016 
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G. Definisi Operasional 

1. Newman’s Error 

Newman’s adalah sebuah metode untuk menganalisis kesalahan 

dalam soal uraian. Indikator-indikator kesalahan yang peneliti gunakan 

yaitu : 

a. Kesalahan Membaca 

Tidak mampu membaca soal secara keseluruhan (istilah, simbol, dll). 

b. Kesalahan Memahami 

1) Tidak mampu atau kurang tepat dalam menuliskan apa saja yang 

diketahui. 

2) Salah atau tidak memahami informasi dan perintah dalam soal. 

3) Salah dalam merubah permasalahan nyata dalam matematika 

kekonsep aljabar. 

4) Salah dalam pengambilan data dari soal yang sama. 

5) Adanya informasi yang tertinggal. 

c. Kesalahan Transformasi. 

1) Tidak menuliskan informasi secara lengkap (dalam puluhan, 

ratusan, maupun ribuan). 

2) Tidak mampu atau kurang tepat dalam membuat model 

matematika. 

3) Salah dalam merancang solusi. 

d. Kesalahan Keterampilan Proses 

1) Salah dalam menghitung 
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2) Tidak mengetahui langkah-langkah atau aturan dalam 

menyelesaikan soal. 

3) Tidak dapat melakukan langkah penyelesaian selanjutnya. 

e. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir. 

1) Tidak dapat atau tidak tepat dalam menggunakan satuan. 

2) Tidak mampu atau kurang tepat dalam menuliskan kesimpulan 

2. Kemampuan koneksi matematis 

Koneksi matematis adalah kemampuan mengaitkan konsep-

konsep antar  topik  dalam  matematika, serta mengaitkan matematika 

dengan bidang studi lainnya, dan mengaitkan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. Indikator kemampuan koneksi matematis yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini, yaitu : 

a. Mengenali dan menggunakan hubungan antar ide - ide dalam 

matematika. 

b. Memahami  keterkaitan ide-ide  matematika  dan  membentuk  

ide matematika  baru  yang  lain  sehingga  menghasilkan  suatu  

keterkaitan yang menyeluruh. 

c. Mengenali dan mengaplikasikan satu konten matematika 

kedalam konten matematika lain dan ke lingkungan di luar 

matematika. 

3. Gaya Kognitif 

Gaya kognitif    adalah    cara    yang    disukai    individu    

dalam memperoleh, mengorganisasi, menggambarkan, dan 
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memproses informasi. Indikator gaya kognitif yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini, yaitu : 

a. Gaya Kognitif Field Independent 

1) Adanya motivasi dari dalam diri (internal) 

2) Merancang sendiri strategi dan tujuan. 

3) Terstruktur, mandiri dalam pembelajaran 

4) Analitis, suka bersaing, dan individualis. 

5) Kurangnya keterampilan sosial 

b. Gaya Kognitif Field Dependent 

1) Termotivasi secara eksternal 

2) Cenderung tujuan dan penguatan diri ditentukan dari luar 

3) Kurang terstruktur, kurang mandiri. 

4) Bersifat global dan suka bekerja secara kelompok 

5) Peka terhadap lingkungan sekitar 

4. Habits of Mind 

Habits of mind adalah kebiasaan berpikir seseorang yang 

digunakan dalam menyelesaikan suatu masalah yang mereka hadapi 

dengan cara mereka sendiri berdasarkan pengalaman-pengalaman 

yang mereka alami.  

Indikator yang peneliti gunakan yaitu : 

a. Bertahan atau pantang menyerah 

b. Mengatur kata hati 

c. Mendengarkan pendapat orang lain 
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d. Berpikir luwes 

e. Berfikir metakognitif 

f. Berusaha bekerja teliti dan tepat 

g. Bertanya dan mengajukan masalah 

h. Memanfaatkan pengalaman lama untuk mendapatkan 

pengetahuan baru 

i. Berpikir dan berkomunikasi secara jelas dan tepat 

j. Memanfaatkan indera dalam mengumpulkan dan mengolah data  

k. Mencipta, berkhayal, dan berinovasi 

l. Bersemangat dan merespone 

m. Berani bertanggung jawab dan menghadapi resiko 

n. Humoris 

o. Berpikir saling bergantung 

p. Belajar berkelanjutan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang 

berusaha untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu gejala, 

peristiwa, atau keadaan yang sedang diteliti secara mendalam.
1
 Trianto 

menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data serta memiliki 

sifat deskriptif analitis yang menekankan pada proses dan mengutamakan 

makna.
2
 Sedangkan Menurut Norman K. Denzim menjelaskan bahwa 

penelitian kualitatif merupakan fokus perhatian dengan beragam metode, 

yang mencakup pendekatan interpretatif dan naturalistik terahadap subjek 

kajian. 

Berdasarkan definisi diatas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwasanya penelitian kualitatif dengan metode deskriptif yaitu 

penelitian yang mendeskripsikan suatu fenomena untuk mendapatkan 

sutu pemahaman, kemudian menghasilkan data yang berupa narasi atau 

kalimat tertulis dari subjek penelitian.  

 

 

                                                           
1
 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan (Jakarta:Prenada Media Group, 2010), hlm. 197 
2
 Ibid., hlm.180 
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2. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Study Kasus. 

Studi kasus adalah penelitian yang memfokuskan pada satu fenomena 

saja yang dipilih dan ingin dipahami secara mendalam dengan 

mengabaikan fenomena yang lain.
3
 Satu fenomena tersebut dapat bisa 

berupa seorang pimpinan sekolah, atau pimpinan pendidikan, 

sekelompok siswa, suatu program, suatu proses, satu penerapan 

kebijakan, atau suatu konsep.
4

 Pada penelitian kuantitatif, sebelum 

penelitian dilaksanakan terlebih dahulu peneliti merancang desain, 

instrumen penelitian, bahkan merumuskan hipotesis untuk diuji, 

sedangkan pada penelitian kualitatif desain studi kasus semua itu 

dilaksanakan dilapangan bersamaan dengan proses pengumpulan data. 

Oleh karenanya, keandalan hasil penelitian studi kasus sangat tergantung 

pada pengalaman dan kredibilitas peneliti.
5
  

Dari pernyataan mengenai studi kasus disimpulkan bahwa peneliti 

menjadi instrumen kunci dalam sebuah penelitian dan penelitian ini lebih 

teroganisir dan terencana pada saat dilapangan. 

  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah SMPN 1 PUJUD, pada tahun ajaran 

2020/2021 semester ganjil. 

                                                           
3
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2011), hlm.99   
4
 Ibid., 

5
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jenis, Metode, Prosedur), (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2013), hlm. 47 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitiannya ialah siswa kelas IX SMPN 1 Pujud. Alasan 

pengambilan sekolah SMPN 1 PUJUD karena menyebarnya pandemi Covid-

19 membuat banyaknya sekolah menggunakan sistem belajar dirumah, 

sehingga peneliti melakukan penelitian di SMPN 1 PUJUD karena letak 

geografis sekolah tidak jauh dari tempat tinggal peneliti. Alasan pengambilan 

subjek siswa kelas IX karena materi persamaan kuadrat terdapat di kelas IX. 

Teknik pengambilan subjek menggunakan purposive sampling. Dimana 

purposive sampling adalah teknik untuk mengambil sumber data dengan 

pertimbangan beberapa hal tertentu.
6
 Pertimbangan disini dimaksudkan untuk 

mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan gaya kognitif 

FI, gaya kognitif FD, dan habits of mind siswa. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan ialah teknik 

triangulasi. Teknik triangulasi merupakan penggabungan dari beberapa teknik 

pengumpulan data dan sumber data.
7

 Menurut Stainback tujuan dari 

triangulasi tidak hanya mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi 

untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.
8
 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan pada penelitian 

ini yaitu tes, angket, dan wawancara. 

                                                           
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

Bandung : Alfabeta, 2018, Hlm. 300. 
7
 Ibid., 

8
Ibid., 
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1. Tes 

Tes ialah teknik untuk menilai keterampilan, pengetahuan, 

intelegensi, atau bakat yang terdapat pada individu.
9
 Teknik tes digunakan 

untuk mendapatkan hasil pada penyelesaian soal pada materi persamaan 

kuadrat berbasis kemampuan koneksi matematis. Tes yang digunakan 

untuk mengukur gaya kognitif peserta didik adalah tes GEFT yang 

dikembangkan oleh Witkin. 

2. Angket 

Angket ialah teknik pengumpulan data dengan memberikan daftar 

pertanyaan untuk diisi oleh responden.
10

 Dalam penelitian ini teknik 

angket diterapkan untuk mengumpulkan data HoM siswa. 

3. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 

data secara langsung mengenai penyebab siswa mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal tes yang diberikan. Esenberg dalam Sugiyono 

mengemukakan terdapat beberapa jenis wawancara, yaitu wawancara 

terstruktur, semiterstruktur, dan tidak tersktruktur.
11

 Peneliti 

menggunakan jenis wawancara semiterstruktur dan audio recorder 

sebagai alatperekam sehingga hasil wawancara menunjukkan kebenaran. 

Wawancara semiterstruktur ialah wawancara yang mempunyai tujuan 

untuk memperoleh permasalahan secara transparan, dimana pihak yang 

                                                           
9
 Mahmud, Mahmud Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011), 

hlm.185. 
10

Ibid., hlm. 177. 
11

 Sugiyono, Op.Cit., hlm.319 
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diajak wawancara dimintai pendapat dan ide-idenya.
12

 Wawancara dalam 

penelitian ini digunakan untuk memperoleh data secara langsung 

mengenai penyebab siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal tes yang diberikan. Jadi dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode wawancara terstruktur, dikarenakan penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kualitatif deskriptif yang berfokus kepada analisis. 

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Soal Tes 

a. Soal tes kemampuan koneksi matematis 

1) Materi dan bentuk tes. 

Instrumen untuk tes newman’s error yang peneliti 

gunakan ialah materi persamaan kuadrat berbasis koneksi 

matematis. Bentuk tes yang digunakan berbentuk uraian. 

2) Langkah-langkah Penyusunan Perangkat Tes 

a) Melakukan pembatasan pada materi yang akan diujikan,  

b) Menentukan jumlah soal dan waktu pengerjaan soal. Jumlah 

butir soal untuk tes kemampuan koneksi matematis sebanyak 

5 soal 

c) Menyusun kisi-kisi soal tes kemampuan koneksi matematis.  

d) Menyusun soal tes kemampuan koneksi matematis 

berdasarkan kisi-kisi yang dibuat. 

                                                           
12

Ibid., hlm.320  
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e) Membuat pedoman penskoran. 

f) Menvalidasikan soal tes kemampuan koneksi matematis pada 

para ahli. 

g) Merevisi soal berdasarkan hasil validasi para ahli. 

h) Melakukan perhitungan validitas soal tes dengan 

menggunakan rumus Aiken (V) :
13

 

  
∑ 

      
 

Keterangan : 

  = Indeks kesepakan rater   

          

    skor penilaian terendah 

    skor penilian tertinggi 

    skor yang diberikan oleh ahli/validator 

   = banyaknya validator 

 

Tabel III.1 Kriteria Validitas Instrumen
14

 

Indeks Aiken Validitas 

            Sangat Valid 

            Sedang 

       Kurang 

i) Melaksanakan tes kemampuan koneksi matematis. 

j) Menggolongkan siswa kedalam kriteria tinggi, sedang,dan 

rendah. 

Tabel III.2 Kriteria Penggolongan Koneksi Matematis
15

 

Interval Keterangan 

    ̅       Tinggi 

  ̅          ̅       Sedang 

    ̅      Rendah 

 

                                                           
13

 Heri Retnawati, Validitas Reliabilitas & Karakteristik Butir (Panduan untuk Peneliti, 

Mahasiswa, dan Psikometrian), (Yogyakarta : Parama Publishing, 2016), hlm.18. 
14

 Ibid., hlm. 19 
15

 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran ,(Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2019),  hlm. 88. 
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b. Group Embedded Figures Test (GEFT) 

GEFT merupakan instrumen tes yang diberikan untuk 

mengetahui informasi tentang gaya kognitif siswa. Instrumen GEFT 

ini terdiri atas tiga bagian. Bagian yang pertama terdiri atas 7 gambar 

yang digunakan untuk latihan agar siswa lebih memahami cara 

menjawab dan skor tidak diperhitungkan. Bagian kedua dan ketiga 

terdiri atas 9 gambar. Jika siswa mampu menebalkan gambar secara 

benar, maka diberi skor 1 dan untuk jawaban yang salah diberi skor 

0. 

Siswa yang memperoleh skor mendekati 18 tergolong 

kedalam gaya kognitif field independet dan siswa yang mendekati 

skor 0 digolongkan kedalam gaya kognitif field dependent. 

Penggolongan ini berdasarkan pendapat Kepner dan Neimark, 

sebagaimana dipaparkan dalam bentuk Tabel III.3 :
16

 

Tabel III.3 Kategori Penggolongan kategori 

gaya kognitif field independent dan field dependent 

Kategori Skor Siswa 

Gaya Kognitif Field Independent        

Gaya Kognitif Field Dependent       

 

Soal tes GEFT yang digunakan tidak dibuat melainkan 

langsung digunakan dalam penelitian Himmatul Ulya. Soal test 

GEFT ini telah diukur tingkat reliabilitas dengan nilai sebesar 0,84 

                                                           
16

 Herry Agus Susanto, Pemahaman Pemecahan Masalah Berdasarkan Gaya Kognitif, 

(Yogyakarta : CV. Budi Utama, 2015),  hlm. 47. 
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dan sudah valid karena selalu diterapkan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya.
17

 

2. Angket Habits of Mind 

Penelitian ini, angket HoM menggunakan skala likert. Skala 

Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat 

seseorang dalam bentuk pertanyaan. 
18

 Angket ini terdiri dari lima 

alternatif jawaban yaitu : SS (Sangat Sering), S (sering), K (Kadang-

kadang), J (Jarang), TP (Tidak Pernah). Penskoran habits of mind peserta 

didik menggunakan format penskoran sebagaimana pada Tabel III.4 : 

Tabel III.4 Format Penskoran Angket HoM
19

 

Pilihan Jawaban Positif Negatif 

Sangat Sering 5 1 

Sering 4 2 

Kadang-kadang 3 3 

Jarang 2 4 

Tidak Pernah 1 5 

 

Kriteria pengelompokkan HoM dipaparkan pada Tabel III.5 : 

Tabel III.5 Kriteria Pengelompokkan golongan HoM
20

 

Interval Keterangan 

    ̅       Tinggi 

  ̅          ̅       Sedang 

    ̅      Rendah 

 

Penelitian ini dilakukan pada masa pandemi covid-19, 

sehingga proses validasi instrumen angket HoM hanya dilakukan oleh 

                                                           
17

 Himmatul Ulya, “Hubungan Gaya Kognitif Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa” Jurnal Konseling GUSJIGANG. vol. 1, ed. 2, 2015 hlm. 1–12. 
18

 Sugiono, Op.Cit., hlm. 134 
19

 Ibid., hlm. 135. 
20

 Ngalim Purwanto, Op.Cit., hlm. 88. 
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beberapa ahli seperti instrumen yang lainnya. Adapun rumus yang 

digunakan ialah indeks Aiken (V). Rumusnya adalah sebagai 

berikut:
21

 

  
∑ 

      
 

Keterangan : 

   = Indeks kesepakan rater   

          

    skor penilaian terendah 

    skor penilian tertinggi 

    skor yang diberikan oleh ahli/validator 

    = banyaknya validator 

 

3. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan sebagai panduan dalam 

melakukan wawancara kepada subjek penelitian yang telah 

menyelesaikan angket HoM dan tes newman’s error penyelesaian soal 

materi persamaan kuadrat berbasis kemampuan koneksi matematis dan 

tes GEFT untuk menentukan gaya kognitif yang telah diberikan. 

Pedoman wawancara ini bersifat semi terstruktur. 

Penelitian ini dilakukan pada masa pandemi covid-19, sehingga 

proses validasi instrumen hanya dilakukan oleh beberapa ahli. Adapun 

rumus yang digunakan ialah indeks Aiken (V). Rumusnya adalah sebagai 

berikut :
22

 

  
∑ 

      
 

 

                                                           
21

 Heri Retnawati, Op.Cit., hlm. 18. 
22

 Ibid., hlm.18 
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Keterangan : 

   = Indeks kesepakan rater   

          

    skor penilaian terendah 

    skor penilian tertinggi 

    skor yang diberikan oleh ahli/validator 

    = banyaknya validator 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberma, langkah-langkah analisis data 

meliputi: Reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi.
23

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data berarti fokus pada data yang diperulkan saja, 

sehingga data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas. 

Tahap reduksi datanya meliputi : 

a. Mengoreksi angket HoM dan tes gaya kognitif (GEFT) yang kemudian 

dikelompokkan menjadi 2 tipe gaya kognitif dan hasil newman’s error 

penyelesaian soal persamaan kuadrat berbasis kemampuan koneksi 

matematis untuk menentukan siswa yang selanjtnya dijadikan subjek 

penelitian.   

b. Hasil angket dan tes nya merupakan data yang akan diubah sebagai 

bahan untuk wawancara terhadap subjek. 

                                                           
23

 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 337. 
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c. Hasil wawancara disederhanakan kemudian disusun dengan bahasa 

yang baik dan rapi, kemudian diolah agar menjadi data yang siap 

disajikan.  

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu penyajian 

data. Melalui penyajian data ini, data akan tersusun secara sistematis, 

sehingga akan lebih mudah dipahami. Data yang disajikan yaitu hasil 

angket gaya kognitif, angket habits of mind, tes Kemampuan koneksi 

matematis peserta didik, hasil wawancara, dan hasil analisis data. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan yang diharapkan dalam penelitian kualitatif ialah 

temuan baru. Temuan ini bisa berbentuk deskripsi atau gambaran suatu 

objek yang sebelumnya tidak jelas menjadi jelas dan temuan ini dapat 

berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

 

G. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif, berikut prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

pada penelitian ini: 

1. Menyusun atau merapikan instrumen yang digunakan, yaitu berupa : 

a. lembar soal tes kemampuan koneksi matematis beserta kisi-kisi dan 

alternatif jawabannya 

b. angket habits of mind 
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c. lembar soal tes GEFT  

d. pedoman wawancara 

e. lembar validasi instrumen soal tes, lembar validasi instrumen angket 

habits of mind, dan lembar validasi pedoman wawancara. 

2. Melakukan validasi instrumen soal tes, angket habits of mind,  dan 

pedoman wawancara kepada validator. 

3. Melakukan perbaikan instrumen soal tes, angket habits of mind, dan 

pedoman wawancara sesuai dengan saran dari validator . 

4. Melakukan perhitungan hasil validasi. 

5. Menyimpulkan dan memutuskan instrumen soal tes, angket habits of mind 

yang digunakan. 

6. Menyebarkan  instrumen GEFT dan angket HoM kepada siswa. 

7. Memeriksa jawaban siswa terkait soal GEFT dan angket HoM yang telah 

diberikan. 

8. Mengelompokkan siswa berdasarkan gaya kognitif field dependet, dan 

field independent. Mengelompokkan siswa dalam kategori HoM tinggi, 

sedang, rendah. 

9. Menyebarkan soal tes menggunakan soal tes kemampuan koneksi yang 

telah direvisi. 

10. Memeriksa jawaban  siswa terkait soal tes. 

11. Melakukan wawancara terhadap hasil tes yang diberikan. 
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12. Melakukan analisis kemampuan siswa terhadap jawaban dari soal tes 

yang diberikan berdasarkan gaya kognitif, habits of mind, dan 

berdasarkan gaya kognitif dan habits of mind. 

13. Membuat kesimpulan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari newman’s error 

penyelesaian soal-soal pada materi himpunan berbasis kemampuan koneksi 

matematis berdasarkan gaya kognitif dan habits of mind dapat disimpulkan bahwa 

peserta didik dengan tingkat habits of mind dan gaya kognitif melakukan 

kesalahan yang berbeda-beda. Persentase rata-rata newman’s error berdasarkan 

gaya kognitif field dependent sebesar 57.00% dan persentase rata-rata newman’s 

error berdasarkan gaya kognitif field independent sebesar 49.60%. Jenis 

kesalahan dengan persentase tertinggi pada FD dan FI terdapat pada jenis 

kesalahan keterampilan proses, dengan persentase kesalahan keterampilan proses 

untuk FD sebesar 75% dan persentase kesalahan keterampilan proses  untuk FI 

sebesar 76%. 

Persentase newman’s error berdasarkan HoM dikategorikan menjadi 

tinggi, sedang, dan rendah. Persentase kesalahan tertinggi untuk HoM tinggi, 

sedang dan rendah terdapat pada jenis kesalahan keterampilan proses dengan 

persentase 60.00%, 86.67% dan 66.77%. Persentase rata-rata newman’s error 

untuk HoM tinggi yaitu 44.00%, untuk HoM sedang yaitu 48.00% dan persentase 

rata-rata newmn’s error untuk HoM rendah yaitu 58,67%. 

Persentase newman’s error berdasarkan gaya kognitif dan HoM di 

kategorikan menjadi FI HoM tinggi, FI HoM sedang, FI HoM rendah, FD HoM 

tinggi, FD HoM sedang, dan FD HoM rendah. Persentase kesalahan tertinggi dari 
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ketiga kategori terjadi pada kesalahan keterampilan proses dengan FI HoM tinggi 

50%, FI HoM sedang 100% dan FI HoM rendah 60%. Sedangkan FD HoM tinggi 

80%, FD HoM sedang 60% dan FD HoM rendah 80%. 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat penulis sajikan pada penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Kepada semua siswa hendaknya mengutamakan kejujuran diberbagai 

situasi dalam menyelesaikan permasalahan. 

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk selalu mengasah 

kemampuan dan pengetahuan dengan banyak membaca dan memahami 

sesuai dengan apa yang diteliti. 

3.  Kepada semua siswa membiasakan menuliskan apa yang diketahui dari 

soal sebelum menyelesaikannya. 
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Lampiran 1 

Daftar Nama Subjek Penelitian 

NO Nama Kode Subjek 

1 Afrian Azzahra S-1 

2 Anggi Marina S-2 

3 Azrah Nia Azhari S-3 

4 Dzaky Thafari Awliya S-4 

5 Fani Zuwi Oktora S-5 

6 Febri Yunus S-6 

7 Geberon S-7 

8 Hardianti Rahma S-8 

9 Jaka Aril S-9 

10 Khairul Ramadhan S-10 

11 Muhammad Fajri S-11 

12 Muhammad Soleh S-12 

13 Rivo Rizky Akbar S-13 

14 Muhammad Ikhsan S-14 

15 Nabil Firjatul S-15 

16 Nicky Roi Andika S-16 

17 Nur Paima Dewi S-17 

18 Ola Sasmita S-18 

19 Rafizal Alfad S-19 

20 Sri Winda S-20 

21 Suratno S-21 

22 Wahyu Indriani S-22 

23 Yumna Zakia S-23 

24 Ishani Widya Sari S-24 

25 Zainal Bahri S-25 

26 Zilhania S-26 

27 Zulnasri S-27 
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Lampiran 2 

PERHITUNGAN VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN 

A. SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

No 

Z
u

b
a

id
a

h
 A

m
ir

, M
.P

d
. 

R
ez

i A
ria

w
a

n
, M

.P
d

 

R
o

d
ia

ti S
u

sa
n

ti, S
.P

d
 

S1 S2 S3 
S 

TOTAL 
N(C-1) V 

1 20 25 23 15 20 18 53 72,00 0,73611 

2 21 25 23 16 20 18 54 72,00 0,75 

3 23 25 23 18 20 18 56 72,00 0,77778 

4 22 25 22 17 20 17 54 72,00 0,75 

5 21 25 23 16 20 18 54 72,00 0,75 

6 21 25 22 16 20 17 53 72,00 0,73611 

7 22 25 23 17 20 18 55 72,00 0,76389 

8 20 25 22 15 20 17 52 72,00 0,72222 

 

N : 3 

C : 25 

L : 5 

 

B. ANGKET HABITS OF MIND 

No 

M
E

M
E

N
 

H
A

S
A

N
 

R
E

Z
I 

A
M

R
I 

S1 S2 S3 S4 S TOTAL N(C-1) V 

1 12 12 10 10 8 8 6 6 28 44,00 0,636 
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N : 4 

C : 12 

L : 4 

 

C. PEDOMAN WAWANCARA 

No 

M
E

M
E

N
 

H
A

S
A

N
 

R
E

Z
I 

A
M

R
I 

S1 S2 S3 S4 S TOTAL N(C-1) V 

1 12 12 10 10 8 8 6 6 28 44,00 0,636 

            

 

N : 4 

         

 

C : 12 

         

 

L : 4 
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Lampiran 3 

KISI KISI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MATEMATIS SEBELUM DAN SESUDAH VALIDASI 

 

A. Sebelum Validasi 

KISI KISI SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Persamaan Kuadrat 

Kelas/Semester : IX / Ganjil 

Jumlah Soal  : 5 

No. Kompetensi Dasar Indikator Materi Indikator 

Koneksi 

Matematis 

Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 

1. 3.2  Menjelaskan 

persamaan kuadrat 

dan 

karakteristiknya 

berdasarkan akar-

akarnya serta cara 

penyelesaiannya.  

Menentukan akar 

persamaan kuadrat 

dengan melengkapkan 

kuadrat sempurna. 

Koneksi antar 

topik dalam 

matematika 

1 dan 2 Uraian 

2. Membuat model 

matematika dan 

menentukan 

penyelesaiannya. 

Koneksi 

matematika 

dengan disiplin 

ilmu lain 

3 Uraian 

3. Membuat model 

matematika dan 

menentukan 

penyelesaiannya. 

Koneksi 

matematika 

dengan 

kehidupan sehari-

hari 

4 dan 5 Uraian 
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B. Sesudah Validasi 

KISI KISI SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Persamaan Kuadrat 

Kelas/Semester : IX / Ganjil 

Jumlah Soal  : 5 

No. Kompetensi Dasar Indikator Materi Indikator 

Koneksi 

Matematis 

Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 

1. 3.2  Menjelaskan 

persamaan kuadrat 

dan 

karakteristiknya 

berdasarkan akar-

akarnya serta cara 

penyelesaiannya.  

Menentukan akar 

persamaan kuadrat 

dengan melengkapkan 

kuadrat sempurna. 

Koneksi antar 

topik dalam 

matematika 

1 dan 2 Uraian 

2. Membuat model 

matematika dan 

menentukan 

penyelesaiannya. 

Koneksi 

matematika 

dengan disiplin 

ilmu lain 

3 Uraian 

3. Membuat model 

matematika dan 

menentukan 

penyelesaiannya. 

Koneksi 

matematika 

dengan 

kehidupan sehari-

hari 

4 dan 5 Uraian 
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Lampiran 4 

SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SESUDAH DAN 

SEBELUM VALIDASI 

A. Sebelum Validasi 

SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

Satuan Pendidikan  : SMP N 1 PUJUD 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : IX/Ganjil 

Alokasi Waktu : 80 menit 

Petunjuk ! 

1. Tulislah identitas diri Anda secara lengkap (Nama, Kelas, dan Nomor Absen) 

2. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah. 

4. Kerjakan secara mandiri dan jujur. 

5. Periksa kembali jawaban anda sebelum diserahkan kepada Guru. 

 

1. Jika jumlah dua bilangan sama dengan 6 dan jumlah kuadrat dari masing 

masing bilangan itu sama dengan 116, maka kedua bilangan tersebut adalah 

.... 

2. Terdapat sebuah persegi panjang yang memiliki panjang 10 meter lebih 

panjang dari pada lebarnya. Apabila luas persegi panjang tersebut yaitu 200 

  . Berapa meter panjang dan lebar persegi panjang tersebut ? 

3. Dalam waktu   jam, kendaraan yang berjalan dengan kecepatan        

km/jam dapat menempuh jarak 100 km. Tentukan nilai  . 

4. Pak Jusrizal mempunyai tanah dengan keliling 68 m dan luasnya 340   . 

Carilah panjang pagar Pak Jusrizal bila ia ingin memagari depan tanah 

tersebut ! (panjang pagar > lebar pagar) 

5. Terdapat sebuah lapangan berbentuk persegi panjang. Diketahui panjangnya 

dua kali dari lebarnya. Pada bagian tepi luar tiga sisi lapangan tersebut dibuat 
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jalan yang lebarnya 2 meter. Jika luas seluruh jalan (yang diarsir pada 

gambar) adalah 128    maka luas lapangan tersebut adalah .... 

 
 

B. Sesudah Validasi 

SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

Satuan Pendidikan  : SMP N 1 PUJUD 

Mata Pelajaran        : Matematika 

Kelas/Semester       : IX/Ganjil 

Alokasi Waktu       : 80 menit 

Petunjuk ! 

1.      Tulislah identitas diri Anda secara lengkap (Nama, Kelas, dan Nomor 

Absen) 

2.      Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

3.      Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah. 

4.      Kerjakan secara mandiri dan jujur. 

5.      Periksa kembali jawaban anda sebelum diserahkan kepada Guru. 

  

1.      Jika jumlah dua bilangan sama dengan 6 dan jumlah kuadrat dari 

masing masing bilangan itu sama dengan 116, maka kedua bilangan 

tersebut adalah .... 

2.      Andi bermain bola disamping sekolahnya. Lapangan tersebut 

memiliki panjang 10 meter lebih panjang daripada lebarnya. Apabila luas 

lapangan tersebut yaitu 200 m
2
. Berapa meter panjang dan lebar lapangan 

tersebut! 

3.      Dalam waktu  jam, kendaraan yang berjalan dengan kecepatan 

 km/jam dapat menempuh jarak 100 km. Tentukan nilai . 
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4.      Pak Jusrizal mempunyai tanah dengan keliling 68 m dan luasnya 340 

. Carilah panjang pagar Pak Jusrizal bila ia ingin memagari depan 

tanah tersebut ! (panjang pagar > lebar pagar) 

5.      Terdapat sebuah lapangan berbentuk persegi panjang. Diketahui 

panjangnya dua kali dari lebarnya. Pada bagian tepi luar tiga sisi lapangan 

tersebut dibuat jalan yang lebarnya 2 meter. Jika luas seluruh jalan (yang 

diarsir pada gambar) adalah 128  maka luas lapangan tersebut adalah 

.... 
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Lampiran 5 

A. Sebelum Validasi 

No. Indikator Soal Indikator 

Koneksi 

Matematis 

Soal Alternatif Penyelesaian Skor 

Maksimal 

1. Diberikan soal 

yang berkaitan 

dengan operasi 

aljabar, siswa 

diminta untuk 

menyelesaikannya 

dengan melibatkan 

persamaan 

kuadrat. 

 

 

 

 

 

 

Koneksi antar 

topik dalam 

matematika 

Jumlah dua bilangan 

sama dengan 6 dan 

jumlah kuadrat dari 

masing-masing 

bilangan itu sama 

dengan 116. Kedua 

bilangan tersebut 

adalah  

Konsep matematika yang berkaitan dengan 

permasalahan ini adalah operasi aljabar 

 

Diketahui : 

 Misalkan kedua bilangan tersebut   dan    
       

       
 

           

Ditanya : nilai dari nilangan   dan   

Jawab : 

           

               

                    

2            

            
               

     atau      

 

Untuk       maka           

4 
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Untuk       maka             

 

Jadi, kedua bilangan tersebut yaitu    dan   . 

 

2. Diberikan luas 

persegi panjang, 

siswa diminta 

untuk menentukan 

panjang dan 

lebarnya. 

Terdapat sebuah 

persegi panjang yang 

memiliki panjang 10 

meter lebih panjang 

dari pada lebarnya. 

Apabila luas persegi 

panjang tersebut yaitu 

200   . Berapa meter 

panjang dan lebar 

persegi panjang 

tersebut ? 

 

Konsep matematika yang berkaitan dengan 

permasalahan ini adalah bangun datang 

persegi panjang 

 

Diketahui : 

           

                

          
Ditanya : Berapa meter panjang dan lebar ? 

Jawab : 

 

                                          
 

                 
 

       
             

            

            

              
                

       atau      

 

Nilai x yang memenuhi yaitu       

4 
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Jdi, lebar persegi panjangnya adalah 10 meter, 

dan panjangnya adalah            meter 

 

3. Diberikan suatu 

masalah yang 

berkaitan dengan 

kecepatan, siswa 

diminta untuk 

menentukan nilai 

x menggunakan 

persamaan 

kuadrat. 

Koneksi 

matematika 

dengan disiplin 

ilmu lain. 

Dalam waktu   jam, 

kendaraan yang 

berjalan dengan 

kecepatan        

km/jam dapat 

menempuh jarak 100 

km. Tentukan nilai  . 

 

Bidang studi lain yang berkaitan dengan 

permasalahan ini adalah ilmu fisika, yaitu 

konsep Kecepatan. 

 

Diketahui : 

Waktu       jam 

Jarak         km 

Kecepatan            km/jam 

Ditanya : Nilai x 

Jawab : 

  
 

 
  

       
   

 
  

               

              
               

                        
          ) 
 

Jadi, nilai x yang memenuhi yaitu 5. 

 

4 

4 Diberikan suatu 

masalah mengenai 

luas dan keliling 

kebun Pak 

Koneksi 

matematika 

dengan 

kehidupan 

Pak Jusrizal 

mempunyai tanah 

dengan keliling 64 m 

dan luasnya 240   . 

Kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan permasalahan ini adalah 

menentukan panjang pagar tanah. 
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Jusrizal, siswa 

diminta untuk 

menentukan 

panjang pagar 

kebun tersebut 

sehari-hari Carilah panjang pagar 

Pak Jusrizal bila ia 

ingin memagari depan 

tanah tersebut ! 

(panjang pagar > lebar 

pagar) 

 

Diketahui : 

Keliling = 64 m 

Luas = 240    

Ditanya : panjang pagar ? 

Jawab : 

       

  
 

 
  

  
   

 
  (persamaan 1) 

 

 

           
 

    (
   

 
  )  

   
   

 
     

             

                

              
                

                  
 

Karena panjang pagar harus lebih panjang 

dari lebarnya, maka untuk panjang pagarnya 

ialah 20 meter, dan lebarnya 12 meter. 

 

5. Diberikan sebuah 

lapangan yang 

Terdapat sebuah 

lapangan berbentuk 
Kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan permasalahan ini adalah 

4 
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terletak di jalan 

yang diketahui 

luasnya, siswa 

diminta untuk 

menentukan luas 

lapangan 

persegi panjang. 

Diketahui panjangnya 

dua kali dari lebarnya. 

Pada bagian tepi luar 

tiga sisi lapangan 

tersebut dibuat jalan 

yang lebarnya 2 meter. 

Jika luas seluruh jalan 

(yang diarsir pada 

gambar) adalah 

128    maka luas 

lapangan tersebut 

adalah .... 

 
 

menentukan luas lapangan. 

 

Diketahui : 

 
 

                            

                     

               

 

Ditanya : Luas lapangan ? 

 

Jawab : 

                         

                               

                     

                       
Diperoleh lebarnya 15 meter. 
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B. Sesudah Validasi 

No. Indikator Soal Indikator 

Koneksi 

Matematis 

Soal Alternatif Penyelesaian Skor 

Maksimal 

1. Diberikan soal 

yang berkaitan 

dengan operasi 

aljabar, siswa 

diminta untuk 

menyelesaikannya 

dengan melibatkan 

persamaan 

kuadrat. 

 

 

 

 

 

 

Koneksi antar 

topik dalam 

matematika 

Jumlah dua bilangan 

sama dengan 6 dan 

jumlah kuadrat dari 

masing-masing 

bilangan itu sama 

dengan 116. Kedua 

bilangan tersebut 

adalah  

Konsep matematika yang berkaitan dengan 

permasalahan ini adalah operasi aljabar 

 

Diketahui : 

 Misalkan kedua bilangan tersebut   dan    
       

       
 

           

Ditanya : nilai dari nilangan   dan   

Jawab : 

           

               

                    

2            

            
               

     atau      

 

Untuk       maka           

Untuk       maka             

4 
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Jadi, kedua bilangan tersebut yaitu    dan   . 

 

2. Diberikan luas 

persegi panjang, 

siswa diminta 

untuk menentukan 

panjang dan 

lebarnya. 

Andi bermain bola 

disamping sekolahnya. 

Lapangan tersebut 

memiliki panjang 10 

meter lebih panjang 

daripada lebarnya. 

Apabila luas lapangan 

tersebut yaitu 200 m
2
. 

Berapa meter panjang 

dan lebar lapangan 

tersebut! 

 

Konsep matematika yang berkaitan dengan 

permasalahan ini adalah bangun datang 

persegi panjang 

 

Diketahui : 

           

                

          
Ditanya : Berapa meter panjang dan lebar ? 

Jawab : 

 

                                          
 

                 
 

       
             

            

            

              

                

       atau      

 

Nilai x yang memenuhi yaitu       
Jdi, lebar persegi panjangnya adalah 10 meter, 

4 
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dan panjangnya adalah            meter 

 

3. Diberikan suatu 

masalah yang 

berkaitan dengan 

kecepatan, siswa 

diminta untuk 

menentukan nilai 

x menggunakan 

persamaan 

kuadrat. 

Koneksi 

matematika 

dengan disiplin 

ilmu lain. 

Dalam waktu   jam, 

kendaraan yang 

berjalan dengan 

kecepatan        

km/jam dapat 

menempuh jarak 100 

km. Tentukan nilai  . 

 

Bidang studi lain yang berkaitan dengan 

permasalahan ini adalah ilmu fisika, yaitu 

konsep Kecepatan. 

 

Diketahui : 

Waktu       jam 

Jarak         km 

Kecepatan            km/jam 

Ditanya : Nilai x 

Jawab : 

  
 

 
  

       
   

 
  

               

              
               

                        
          ) 
 

Jadi, nilai x yang memenuhi yaitu 5. 

 

4 

4 Diberikan suatu 

masalah mengenai 

luas dan keliling 

kebun Pak 

Jusrizal, siswa 

Koneksi 

matematika 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

Pak Jusrizal 

mempunyai tanah 

dengan keliling 64 m 

dan luasnya 240   . 

Carilah panjang pagar 

Kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan permasalahan ini adalah 

menentukan panjang pagar tanah. 

 

Diketahui : 
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diminta untuk 

menentukan 

panjang pagar 

kebun tersebut 

Pak Jusrizal bila ia 

ingin memagari depan 

tanah tersebut ! 

(panjang pagar > lebar 

pagar) 

 

Keliling = 64 m 

Luas = 240    

Ditanya : panjang pagar ? 

Jawab : 

       

  
 

 
  

  
   

 
  (persamaan 1) 

 

 

           
 

    (
   

 
  )  

   
   

 
     

             

                

              
                

                  
 

Karena panjang pagar harus lebih panjang 

dari lebarnya, maka untuk panjang pagarnya 

ialah 20 meter, dan lebarnya 12 meter. 

 

5. Diberikan sebuah 

lapangan yang 

terletak di jalan 

Terdapat sebuah 

lapangan berbentuk 

persegi panjang. 

Kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan permasalahan ini adalah 

menentukan luas lapangan. 

4 
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yang diketahui 

luasnya, siswa 

diminta untuk 

menentukan luas 

lapangan 

Diketahui panjangnya 

dua kali dari lebarnya. 

Pada bagian tepi luar 

tiga sisi lapangan 

tersebut dibuat jalan 

yang lebarnya 2 meter. 

Jika luas seluruh jalan 

(yang diarsir pada 

gambar) adalah 

128    maka luas 

lapangan tersebut 

adalah .... 

 
 

 

Diketahui : 

 
 

                            

                     

               

 

Ditanya : Luas lapangan ? 

 

Jawab : 

                         

                               

                     

                       
Diperoleh lebarnya 15 meter. 
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Lampiran 6
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197 
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201 
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Lampiran 9 

HASIL SKOR TES MATERI PERSAMAAN KUADRAT BERBASIS 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

NO Nama Kode Subjek 
KKM Total Kriteria 

1 2 3 4 5  

1 Afrian Azzahra S-1 4 2 1 1 2 10 TINGGI 

2 Anggi Marina S-2 4 0 1 0 2 7 SEDANG 

3 Azrah Nia Azhari S-3 4 0 1 1 1 7 SEDANG 

4 Dzaky Thafari Awliya S-4 4 2 4 1 1 12 TINGGI 

5 Fani Zuwi Oktora S-5 4 3 4 0 2 13 TINGGI 

6 Febri Yunus S-6 1 1 0 1 1 4 SEDANG 

7 Geberon S-7 2 2 0 0 0 4 SEDANG 

8 Hardianti Rahma S-8 2 0 1 0 1 4 SEDANG 

9 Jaka Aril S-9 4 0 1 0 0 5 SEDANG 

10 Khairul Ramadhan S-10 1 0 0 0 0 1 RENDAH 

11 Muhammad Fajri S-11 3 1 2 0 0 6 SEDANG 

12 Muhammad Soleh S-12 3 1 2 1 0 7 SEDANG 

13 Rivo Rizky Akbar S-13 1 0 0 0 0 1 RENDAH 

14 Muhammad Ikhsan S-14 4 0 1 0 0 5 SEDANG 

15 Nabil Firjatul S-15 2 1 1 0 1 5 SEDANG 

16 Nicky Roi Andika S-16 3 1 0 0 1 5 SEDANG 

17 Nur Paima Dewi S-17 4 0 1 1 2 8 SEDANG 

18 Ola Sasmita S-18 4 2 1 0 1 8 SEDANG 

19 Rafizal Alfad S-19 0 0 0 0 0 0 RENDAH 

20 Sri Winda S-20 3 0 1 1 1 6 SEDANG 

21 Suratno S-21 1 1 2 1 0 5 SEDANG 

22 Wahyu Indriani S-22 4 1 1 0 2 8 SEDANG 

23 Yumna Zakia S-23 3 2 3 1 1 10 TINGGI 

24 Ishani Widya Sari S-24 3 0 1 1 1 6 SEDANG 

25 Zainal Bahri S-25 2 0 0 1 0 3 SEDANG 

26 Zilhania S-26 1 1 1 0 1 4 SEDANG 

27 Zulnasri S-27 4 1 1 1 1 8 SEDANG 
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Lampiran 10 

PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

Indikator Respon Peserta Didik Terhadap Soal Skor 

Koneksi Antar 

Topik 

Matematika 

Menuliskan hubungan dengan benar dan 

jawaban benar 
4 

Menuliskan hubungan dengan benar, prosedur 

penyelesaian sesuai tetapi jawaban kurang tepat 
3 

Menuliskan hubungan dengan benar tetapi 

prosedur penyelesaian tidak sesuai 
2 

Merumuskan hal-hal yang diketahui dengan 

benar tetapi jawaban salah 
1 

Tidak ada jawaban 0 

Koneksi 

Matematika 

dengan Disiplin 

Ilmu lain 

Menuliskan hubungan dengan benar dan 

jawaban benar 
4 

Menuliskan hubungan dengan benar, prosedur 

penyelesaian sesuai tetapi jawaban kurang tepat 
3 

Menuliskan hubungan dengan benar tetapi 

prosedur penyelesaian tidak sesuai 
2 

Merumuskan hal-hal yang diketahui dengan 

benar tetapi jawaban salah 
1 

Tidak ada jawaban 0 

Koneksi 

Matematika 

Dalam Kehidupan 

Sehari-hari 

Menuliskan hubungan dengan benar dan 

jawaban benar 
4 

Menuliskan hubungan dengan benar, prosedur 

penyelesaian sesuai tetapi jawaban kurang tepat 
3 

Menuliskan hubungan dengan benar tetapi 

prosedur penyelesaian tidak sesuai 
2 

Merumuskan hal-hal yang diketahui dengan 

benar tetapi jawaban salah 
1 

Tidak ada jawaban 0 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

212 

 

 
 

Lampiran 11 

Instrumen Group Embedded Figure Test (GEFT) 

Nama     : ……………………………...... 

Kelas    : ……………………………....... 

 Jenis Kelamin   :…………………………………  

Tempat / tanggal lahir   :…………………………………  

Tanggal (hari ini)          :…………………………………. 

 

PENJELASAN 

Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan anda dalam menemukan bentuk 

sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit. 

Gambar berikut merupakan gambar sederhana yang diberi nama “X” 

 

 

Bentuk sederhana diberinama “X” tersembunyi didalam gambar yang lebih rumit 

dibawah ini 

 

 

 

 

Coba temukan bentuk sederhana “X” tersebut pada gambar rumit dan tebalkanlah 

dengan pensil bentuk yang anda temukan. Bentuk yang ditebalkan bentuk yang 

ukurannya sama atau perbandingan dan arah menghadap yang sama dengan 

bentuk sederhana“X . 

Jika anda selesai baliklah halaman ini untuk melihat jawaban anda 

JAWABAN 
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Sekarang cobalah soal praktis yang lain, cari dan telusuri bentuk 

sederhananamakan“Y” dalam bentuk kompleks dibawah ini: 

“Y” 

 

 

 

 

 

Bentuk sederhana yang diberi nama “Y” tersembunyi didalam gambar yang lebih 

rumit dibawah ini 

 

 

 

 

JAWABAN: 
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BENTUK-BENTUK SEDERHANA 

A                                    B                                C 

 

 

  

 

D                                    E                               F 

 

 

 

 

G                                  H 
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SESI PERTAMA 

1.  

 

 

Carilah bentuk sederhana “B” 

 

2.  

 

Carilah  bentuk sederhana “G” 

 

3.  

 

 

Carilah bentuk sederhana “D” 

 

4.  

 

 

Carilah bentuk sederhana “E” 

 

5.  

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “C” 
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6.  

 

 

 

\ 

arilah bentuk sederhana “F” 

 

7.  

 

 

Carilah bentuk sederhana “A” 
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SESI KEDUA 

1. 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “G” 

 

2. 

 

 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “A” 

 

3. 

 

 

Carilah bentuk sederhana “G” 

4. 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “E” 
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5. 

 

 

Carilah bentuk sederhana “B” 

 

6. 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “C” 

 

7. 

 

 

Carilah bentuk sederhana “E” 

 

8. 

 

 

Carilah bentuk sederhana “D” 

 

9. 

 

 

Carilah bentuk sederhana “H” 
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SESI KETIGA 

 

1. 

 

 

Carilah bentuk sederhana “F” 

 

2. 

 

 

Carilah bentuk sederhana “G” 

 

3. 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “C” 

 

4. 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “E” 
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5. 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “B” 

 

 

6.  

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “E” 

 

 

7. 

 

 

Carilah bentuk sederhana “A” 

 

 

8. 

 

 

Carilah bentuk sederhana “C 
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9. 

 

 

Carilah bentuk sederhana “A” 
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Lampiran 12 

KUNCI JAWABAN INSTRUMEN GROUP EMBEDDED FIGURE TEST 

(GEFT) 

SESI PERTAMA 

 1.     2.  

 

     

 

Bentuk Sederhana “B”                   Bentuk Sederhana “G” 

 

 3.   4. 

 

  

Bentuk Sederhana “D”                           Bentuk Sederhana “E” 

 

5.                                                          6. 

 

 

 

Bentuk Sederhana“C”                     Bentuk Sederhana “F” 

7.                                                            8 

   

 

Bentuk Sederhana “A”  
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SESI KEDUA 

 

1.                                                              2. 

 

 

 

Bentuk Sederhana “G”  Bentuk Sederhana“A” 

 

3.             4. 

 

 

 

Bentuk Sederhana “G”              Bentuk Sederhana“E” 

 

    5.      6. 

 

 

 

Bentuk Sederhana“B”   Bentuk Sederhana “C” 

 

7 .      8. 

 

 

Bentuk Sederhana“E”   Bentuk Sederhana “D”               
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    9. 

 

 

 

Bentuk Sederhana “H”
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SESI KETIGA 

 

1.          2. 

 

 

 

Bentuk Sederhana “F”              Bentuk Sederhana“G” 

 

1.       4. 

 

 

Bentuk Sederhana “C”              Bentuk Sederhana“E” 

  

 

5.          6.  

 

 

Bentuk Sederhana“B”    Bentuk Sederhana“E” 

 

7.            8 

 

 

 Bentuk Sederhana“A”   Bentuk Sederhana“C”            
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9 .  

 

 

Bentuk Sederhana“A” 
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Lampiran 13 

SKOR DAN PENGGOLONGAN GEFT 

NO Nama Kode Subjek 

Jumlah 

Skor Benar 

Klasifikasi 

Gaya 

Kognitif 

1 Afrian Azzahra S-1 9 FD 

2 Anggi Marina S-2 5 FD 

3 Azrah Nia Azhari S-3 8 FD 

4 Dzaky Thafari Awliya S-4 10 FI 

5 Fani Zuwi Oktora S-5 11 FI 

6 Febri Yunus S-6 9 FD 

7 Geberon S-7 8 FD 

8 Hardianti Rahma S-8 3 FD 

9 Jaka Aril S-9 10 FI 

10 Khairul Ramadhan S-10 8 FD 

11 Muhammad Fajri S-11 2 FD 

12 Muhammad Soleh S-12 5 FD 

13 Rivo Rizky Akbar S-13 8 FD 

14 Muhammad Ikhsan S-14 0 FD 

15 Nabil Firjatul S-15 15 FI 

16 Nicky Roi Andika S-16 3 FD 

17 Nur Paima Dewi S-17 10 FI 

18 Ola Sasmita S-18 9 FD 

19 Rafizal Alfad S-19 8 FD 

20 Sri Winda S-20 9 FD 

21 Suratno S-21 8 FD 

22 Wahyu Indriani S-22 6 FD 

23 Yumna Zakia S-23 12 FI 

24 Ishani Widya Sari S-24 4 FD 

25 Zainal Bahri S-25 9 FD 

26 Zilhania S-26 8 FD 

27 Zulnasri S-27 9 FD 
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Lampiran 14 

NEWMAN’S ERROR PENYELESAIN SOAL-SOAL PERSAMAAN KUADRAT 

BERBASIS KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS BERDASARKAN GAYA 

KOGNITIF FIELD INDEPENDENT 

No Subjek 
Nomor 1 Nomor 2 Nomor 3 Nomor 4 Nomor 5 Total 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 S-4 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 10 

2 S-5 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 8 

3 S-9 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

4 S-17 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 16 

5 S-23 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 9 

Jumlah 0 0 0 0 0 2 3 3 3 3 0 3 4 4 3 2 3 4 4 4 1 1 3 4 3 0 

 

Jumlah Total Per Kesalahan 1.2 2 3 3.8 2.4 

Persentase 
24% 40% 60% 76% 48% 

K. Membaca K. Memahami K. Trans K. Ket. Proses K. Penulisan 

Rata-Rata Persentase 49.6% 
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Lampiran 15 

NEWMAN’S ERROR PENYELESAIN SOAL-SOAL PERSAMAAN KUADRAT 

BERBASIS KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS BERDASARKAN GAYA 

KOGNITIF FIELD DEPENDENT 

No Subjek 
Nomor 1 Nomor 2 Nomor 3 Nomor 4 Nomor 5 Total 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 S-1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 11 

2 S-3 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 15 

3 S-10 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

4 S-18 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 12 

Jumlah 0 0 0 0 0 2 3 3 3 3 0 3 4 4 3 2 3 4 4 4 1 1 3 4 3 0 

 

Jumlah Total Per Kesalahan 1.25 2.5 3.5 3.75 3.25 

Persentase 
25% 50% 70% 75% 65% 

K. Membaca K. Memahami K. Trans K. Ket. Proses K. Penulisan 

Rata-Rata Persentase 57% 
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Lampiran 16
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Lampiran 17
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Lampiran 18
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Lampiran 19
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 
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Lampiran 22 

PEROLEHAN SKOR ANGKET HABITS OF MIND 

NO Nama Kode Subjek Skor Kriteria 

1 Afrian Azzahra S-1 121 SEDANG 

2 Anggi Marina S-2 131 SEDANG 

3 Azrah Nia Azhari S-3 142 TINGGI 

4 Dzaky Thafari Awliya S-4 138 TINGGI 

5 Fani Zuwi Oktora S-5 153 TINGGI 

6 Febri Yunus S-6 107 RENDAH 

7 Geberon S-7 108 SEDANG 

8 Hardianti Rahma S-8 129 SEDANG 

9 Jaka Aril S-9 106 RENDAH 

10 Khairul Ramadhan S-10 107 RENDAH 

11 Muhammad Fajri S-11 130 SEDANG 

12 Muhammad Soleh S-12 109 SEDANG 

13 Rivo Rizky Akbar S-13 112 SEDANG 

14 Muhammad Ikhsan S-14 120 SEDANG 

15 Nabil Firjatul S-15 145 TINGGI 

16 Nicky Roi Andika S-16 106 RENDAH 

17 Nur Paima Dewi S-17 121 SEDANG 

18 Ola Sasmita S-18 101 RENDAH 

19 Rafizal Alfad S-19 111 SEDANG 

20 Sri Winda S-20 114 SEDANG 

21 Suratno S-21 108 SEDANG 

22 Wahyu Indriani S-22 130 SEDANG 

23 Yumna Zakia S-23 133 SEDANG 

24 Ishani Widya Sari S-24 126 SEDANG 

25 Zainal Bahri S-25 114 SEDANG 

26 Zilhania S-26 120 SEDANG 

27 Zulnasri S-27 125 SEDANG 
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Lampiran 23 

NEWMAN’S ERROR PENYELESAIN SOAL-SOAL PERSAMAAN KUADRAT BERBASIS 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS BERDASARKAN HABITS OF MIND 

A. Habits Of Mind Tinggi 

No Subjek 
Nomor 1 Nomor 2 Nomor 3 Nomor 4 Nomor 5 Total 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 S-3 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 15 

2 S-4 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 10 

3 S-5 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 8 

Jumlah 0 0 0 0 0 1 2 1 3 2 0 1 1 1 1 1 2 3 3 3 1 2 2 2 1  

 

Jumlah Total Per Kesalahan 1 2.33 2.33 3 2.33 

Persentase 
20% 46.77% 46.77% 60% 46.77% 

K. Membaca K. Memahami K. Trans K. Ket. Proses K. Penulisan 

Rata-Rata Persentase 44% 

 

B. Habits Of Mind Sedang 

No Subjek 
Nomor 1 Nomor 2 Nomor 3 Nomor 4 Nomor 5 Total 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 S-1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 11 

2 S-17 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 16 

3 S-23 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 9 

Jumlah 0 0 1 2 0 0 1 2 2 2 0 1 2 3 2 1 1 3 3 3 0 0 3 3 1  

 

Jumlah Total Per Kesalahan 0,33 1 3.67 4.33 2.67 

Persentase 
6.67% 20% 73.33% 86.67% 53.33% 

K. Membaca K. Memahami K. Trans K. Ket. Proses K. Penulisan 

Rata-Rata Persentase 36% 
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C. Habits Of Mind Rendah 

No Subjek 
Nomor 1 Nomor 2 Nomor 3 Nomor 4 Nomor 5 Total 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 S-9 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

2 S-10 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

3 S-18 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 12 

Jumlah 0 0 0 0 0 2 2 3 3 2 2 1 1 1 0 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah Total Per Kesalahan 3 2.67 3 3.33 2.67 

Persentase 
60% 53.33% 30% 66.67% 53.33% 

K. Membaca K. Memahami K. Trans K. Ket. Proses K. Penulisan 

Rata-Rata Persentase 58.67% 
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Lampiran 24 

NEWMAN’S ERROR  PENYELESAIAN SOAL-SOAL BERBASIS KEMAMPUAN 

KONEKSI MATEMATIS BERDASARKAN GAYA KOGNITIF DAN HABITS OF MIND 

A. FI, HoM Tinggi 

No Subjek 
Nomor 1 Nomor 2 Nomor 3 Nomor 4 Nomor 5 Total 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 S-4 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 10 

2 S-5 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 8 

Jumlah 0 0 0 0 0 0 1 0 2 1 0 0 0 0 0 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1  

 

Jumlah Total Per Kesalahan 1 2 1.5 2.5 2 

Persentase 
20% 40% 30% 50% 40% 

K. Membaca K. Memahami K. Trans K. Ket. Proses K. Penulisan 

Rata-Rata Persentase 36% 

 

B. FI, HoM Sedang 

No Subjek 
Nomor 1 Nomor 2 Nomor 3 Nomor 4 Nomor 5 Total 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 S-17 
0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 

16 

2 S-23 
0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 

9 

Jumlah 
0 0 1 2 0 0 0 2 2 1 0 1 1 2 1 1 1 2 2 2 0 0 2 2 0  

 

Jumlah Total Per Kesalahan 0.5 1 4 5 2 

Persentase 
10% 20% 80% 100% 40% 

K. Membaca K. Memahami K. Trans K. Ket. Proses K. Penulisan 

Rata-Rata Persentase 50% 
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C. FI, HoM Rendah 

No Subjek 
Nomor 1 Nomor 2 Nomor 3 Nomor 4 Nomor 5 Total 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 S-9 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

Jumlah 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  

 

Jumlah Total Per Kesalahan 4 3 3 3 3 

Persentase 
80% 60% 60% 60% 60% 

K. Membaca K. Memahami K. Trans K. Ket. Proses K. Penulisan 

Rata-Rata Persentase 64% 

 

D. FD, HoM Tinggi 

No Subjek 
Nomor 1 Nomor 2 Nomor 3 Nomor 4 Nomor 5 Total 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 S-3 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 15 

Jumlah 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0  

 

Jumlah Total Per Kesalahan 1 3 4 4 3 

Persentase 
20% 60% 80% 80% 60% 

K. Membaca K. Memahami K. Trans K. Ket. Proses K. Penulisan 

Rata-Rata Persentase 60% 

 

E. FD, HoM Sedang 

No Subjek 
Nomor 1 Nomor 2 Nomor 3 Nomor 4 Nomor 5 Total 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 S-1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 11 

Jumlah 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 
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Jumlah Total Per Kesalahan 0 1 3 3 4 

Persentase 
0% 20% 60% 60% 80% 

K. Membaca K. Memahami K. Trans K. Ket. Proses K. Penulisan 

Rata-Rata Persentase 44% 

 

F. FD, HoM Rendah 

No Subjek 
Nomor 1 Nomor 2 Nomor 3 Nomor 4 Nomor 5 Total 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 S-10 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

2 S-18 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 12 

Jumlah 0 0 0 0 0 1 1 2 2 1 0 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2  

 

Jumlah Total Per Kesalahan 2 3 3.5 4 3 

Persentase 
40% 60% 70% 80% 60% 

K. Membaca K. Memahami K. Trans K. Ket. Proses K. Penulisan 

Rata-Rata Persentase 62% 
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Lampiran 25 
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Lampiran 26 
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Lampiran 27 
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Lampiran 28 
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Lampiran 29 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS NEWMAN’S ERROR PENYELESAIAN SOAL-SOAL PADA MATERI 

PERSAMAAN KUADRAT BERBASIS KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

BERDASARKAN GAYA KOGNITIF DAN HABITS OF MIND SISWA 

 

1. Nama kamu siapa? kelas berapa? 

2. Apakah benar ini lembar jawaban soal tes kamu? 

Pengungkapan Penyebab Kesalahan Untuk Tipe Kesalahan Membaca 

1. Dapatkah kamu membaca soal tersebut? 

2. Coba ceritakan lagi maksud dari soal tersebut! 

3. Apakah kamu mengerti makna dari simbol-simbol pada soal? 

 

Pengungkapan Penyebab Kesalahan Untuk Tipe Kesalahan Memahami 

1. Apakah kamu sudah paham dengan maksud soal tersebut? 

2. Coba sebutkan informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal tersebut? 

3. Adakah informasi yang terlewatkan yang tidak kamu tuliskan pada lembar jawabanmu? 

4. Apa saja yang ditanyakan dalam soal tersebut? 

5. Apakah informasi dalam soal sudah cukup untuk menjawab pertanyaan? 

 

Pengungkapan Penyebab Kesalahan Untuk Tipe Kesalahan Transformasi 

1. Agar soal dengan mudah diselesaikan, apakah perlu untuk mengubah informasi yang ada 

pada soal ke dalam bentuk, simbol atau model matematika? 

2. Apakah bentuk, simbol atau model matematika yang dibuat perlu ditulis lengkap dengan 

satuannya (seperti: persen, satuan/puluhan/ribuan, dll)? 

3. Jelaskan rumus atau cara yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut! 

4. Jelaskan alasan mu menggunakan rumus tersebut? 

 

Pengungkapan Penyebab Kesalahan Untuk Tipe Kesalahan Keterampilan Proses 

1. Jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut! 

2. Apakah semua proses perhitungan yang kamu lakukan sudah benar? 

3. Apakah hasil perhitunganmu sudah menjawab pertanyaan tersebut? 

4. Jika belum, langkah apa lagi yang harus dilakukan untuk menemukan penyelesaian dari 

pertanyaan soal tersebut? Tuliskan langkah tersebut! 
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Pengungkapan Penyebab Kesalahan Untuk Tipe Kesalahan pada Notasi atau Penulisan 

1. Apakahhasil akhir yang kamu dapat sudah benar? 

2. Apa kesimpulan yang kamu dapat dari jawabanmu? 

3. Apakah kamu telah menuliskan secara lengkap satuan atau simbol matematika yang tepat 

seperti yang ditanyakan pada soal? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

260 

 

 
 

Lampiran 30 

 

 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING 
Jl. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647 

Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk.uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nomor : Un.04/F.II.4/PP.00.9/10118/2020 Pekanbaru, 14 September 2020 
Sifat : Biasa 

Lamp. : - 
Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset 

 
 

Kepada 

Yth. Kepala Sekolah 

SMPN 1 PUJUD 

di 

Tempat 

 
 

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh 
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini 

memberitahukan kepada saudara bahwa : 

 

Nama : RIDO JUPRIANSYAH 

NIM 11615102784 

Semester/Tahun : IX (Sembilan)/ 2020 

Program Studi : Pendidikan Matematika 

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 

 

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan 

penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin. 

 

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang 

bersangkutan. 

 

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih. 

 

 
 

a.n. Dekan 

Wakil Dekan III 

 

 
 

Dr. Drs. Nursalim, M.Pd. 
NIP. 19660410 199303 1 005 
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PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HILIR 

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

SMP NEGERI 1 PUJUD 
Secretariat : JI. Pelajar Na. 05 Pujud Kec. Pujud Kab. Rohil Kode Pos 28983 

 
SURAT KETERANGAN 

Nomor : 814/SMPNl/09f2020/.0.âé. 
 

 

Sehubungan Dengan Surat dari Fakultas Tarbiah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau,Nomor : Un.04/F.11.4/PP.00.9/10118/2020.Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset Maka 

Kepala SMP Negeri 1 Pujud Dengan Int menerangkan nama Mahasiswa di bawah ini : 

 

Nama 
 

NIM 

Semester 
 

 

RIDO JUPRIANSYAH 

 
11615102784 

 
IX ( Sembilan ) / 2020 

Pendidikan Matematika 

 

 

 
 

Diberi Izin Untuk Mengadakan PraRiset di SMP NEGERI I PUJUD 

Demikianlah Surat Keterangan diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

September 2020 

H 

910 199412 1 00 
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KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING 
Jl. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647 

Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk.uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nomor : Un.04/F.II/PP.00.9/10404/2020 Pekanbaru,21 September 2020 M 
Sifat : Biasa 

Lamp. : 1 (Satu) Proposal 
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset 

 

Kepada 

Yth. Gubernur Riau 

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu 

Provinsi Riau 

Di Pekanbaru 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini 
memberitahukan kepada saudara bahwa : 

 

Nama : RIDO JUPRIANSYAH 

NIM 11615102784 

Semester/Tahun : IX (Sembilan)/ 2020 

Program Studi : Pendidikan Matematika 

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 

 

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan 

judul skripsinya : ANALISIS NEWMAN’S ERROR PENYELESAIAN SOAL-SOAL 

PADA MATERI PERSAMAAN KUADRAT BERBASIS KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS BERDASARKAN GAYA KOGNITIF DAN HABITS OF MIND SISWA. 

Lokasi Penelitian : SMPN 1 PUJUD 

Waktu Penelitian : 3 Bulan (21 September 2020 s.d 21 Desember 2020) 
 

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang 

bersangkutan. 

 

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih. 

 

Tembusan : 

Rektor UIN Suska Riau 
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU 
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai I dan II Komp. Kantor Gubernur Riau 

Jl. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117 P E K A N B A R U 

Email : dpmptsp@riau.go.id 
 

 

REKOMENDASI 
Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/35208 

T E N T A N G 

 
PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET 

DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI 

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat 

Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor : 

Un.04/F.II/PP.00.9/10027/2020 Tanggal 10 September 2020, dengan ini memberikan rekomendasi kepada: 

 
1. Nama : RIDO JUSPRIANSYAH 

2.  NIM / KTP : 116151027840 

3. Program Studi : PENDIDIKAN MATEMATIKA 

4. Jenjang : S1 

5. Alamat : PEKANBARU 

6. Judul Penelitian : ANALISIS NEWMAN'S ERROR PENYELESAIAN SOAL-SOAL PADA MATERI 

PERSAMAAN KUADRAT BERBASIS KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

BERDASARKAN GAYA KOGNITIF DAN HABITS OF MIND SISWA 

7. Lokasi Penelitian : SMPN 1 PUJUD 

 
Dengan ketentuan sebagai berikut: 

 
1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan. 

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai 

tanggal rekomendasi ini diterbitkan. 

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan 

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud. 

 
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya. 

 
Dibuat di : Pekanbaru 

Pada Tanggal   : 10 September 2020 

 

 
 
 
 

Tembusan : 

Disampaikan Kepada Yth : 

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru 

2. Bupati Rokan Hilir 

Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Bagansiapiapi 

3. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru 

4. Yang Bersangkutan 
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